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1. Skala Muhasabah Sebelum Uji Validitas dan Reliabilitas
Assalamu'alaikum wr. wb.

Responden yang terhormat,

Perkenalkan, saya Atiya Hanifa (170104040017) Mahasiswi Program Studi
Psikologi Islam UIN Antasari Banjarmasin. Saat ini saya sedang melakukan
pengumpulan data yang bertujuan untuk uji coba skala yang nantinya akan
dipergunakan untuk pengambilan data penelitian skripsi saya. Pada kesempatan
ini saya memohon keringanan hati saudara/l untuk berpartisipasi dalam
pengumpulan data ini sebagai responden dari kuesioner berikut.

Ada pun kriteria untuk pengisian kuesioner ini, yaitu:

1) Mahasiswa laki-laki dan perempuan yang tergabung dalam angkatan 2017-
2020.

2) Berstatus belum menikah dan pernah atau sedang memiliki pacar atau
kekasih.

Semoga saudara/l dimudahkan dalam segala urusannya dan mendapat balasan
yang berlipat ganda dari Allah, Aamiin Ya
Rabbal ‘Alamin.

Terimakasih atas ketersediaan saudara/l karena telah meluangkan waktunya
untuk mengisi kuesioner ini.

PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER

1. Pilihlah salah satu alternatif jawaban yang paling sesuai dengan diri anda.
2. Alternatif jawaban yang tersedia memiliki 4 (empat) kemungkinan dengan
skala:

- Sangat Setuju

- Setuju

- Tidak Setuju

- Sangat Tidak Setuju

"Dari Abu Hurairah Radhiyallahu anhu , Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam
bersabda, “Barangsiapa yang melapangkan satu kesusahan dunia dari seorang
Mukmin, maka Allah melapangkan darinya satu kesusahan di hari Kiamat..."
(HR. Muslim)

Nama/ Initial
Angkatan
o 2017



o 2018

o 2019

o 2020
Usia

Status

o Pacaran

o Single (pernah berpacaran)
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No

Pernyataan

SS

TS

STS

1

Jika suatu hal terjadi dalam hidup
saya, saya selalu memikirkan sebab-
akibat dari kejadian tersebut.

Terkadang, saya tidak pernah jera
untuk melakukan hal yang saya tahu
itu merugikan saya.

Saya akan memikirkan secara
matang tentang hal-hal yang akan
saya lakukan.

Dalam menghadapi masalah, saya
tidak tergesa-gesa dalam mengambil
keputusan.

Saya tidak peduli dengan kejadian
yang saya alami di masa lalu.

Saya mampu meninggalkan
lingkungan pertemanan yang
menurut saya memberi dampak
buruk kepada diri saya

Saya sering berkaca dari atas
kesalahan yang pernah saya lakukan
dahulu.

Saya tidak sungkan untuk bertanya
kepada teman tentang sikap saya
sebagai bentuk perbaikan sikap.

Selama suatu hal tersebut
menyenangkan, saya akan
melakukannya tanpa berpikir.

10

Saya seringkali mengurungkan niat
saya untuk melakukan sesuatu
karena pernah dirugikan.
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11

Saya selalu belajar dari kegagalan
dan berusaha melakukan aktivitas
positif.

12

Saya mampu menahan diri untuk
tidak melakukan hal-hal yang
merugikan diri saya.

13

Mengulangi kesalahan yang sama
menurut saya adalah hal yang biasa.

14

Saya menjadikan kegagalan di masa
lalu sebagai motivasi di masa
mendatang.

15

Saya selalu mengambil hikmah dari
setiap kejadian yang saya alami.

16

Meskipun saya pernah mengalami
kegagalan dalam meraih suatu
tujuan, namun saya masih sering
bermalas-malasan.

17

Saya selalu menghabiskan waktu
berkumpul dengan teman-teman
pada saat masa ujian tiba.

18

Saya segera meninggalkan suatu
perbuatan setelah saya tahu hal
tersebut merugikan saya.

19

Saya adalah orang yang selalu
melakukan sesuatu secara spontan.

20

Saya selalu menentukan target
terhadap apa yang akan saya
lakukan.

21

Saya sering merasakan penyesalan
yang mendalam akibat kesalahan
saya di masa lalu.

22

Sulit untuk saya memahami makna
apa yang ada di dalam setiap
kejadian yang saya alami.

23

Terkadang, saya melakukan sesuatu
berdasarkan pada perilaku teman-
teman saya.

24

Kesalahan yang pernah saya lakukan
seringkali menghantui untuk
bertindak di masa mendatang.

25

Meskipun saya memahami suatu
perbuatan itu salah, seringkali saya
tetap melakukannya.
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Saya selalu mencari informasi akurat
26 | tentang dampak dari suatu perbuatan
yang saya lakukan.

Saya mampu meninggalkan
lingkungan pertemanan yang
menurut saya memberi dampak
buruk kepada diri saya

27

Meskipun saya tahu teman-teman
28 | saya memberikan dampak buruk,
saya tetap akan berteman.

Saya akan menyibukkan diri dengan
hal positif sebanyak mungkin demi
menutupi hal negatif yang saya
lakukan di masa lalu.

29

Ketika saya benar-benar ingin
30 | melakukan sesuatu, saya akan
melakukannya tanpa berpikir.

Tabulasi Skor Jawaban Uji Coba (Tryout) Skala Muhasabah (X2)

J
1012 1)2/1)1)2]1)11{2|2[2|2|2]|2]|2]2 2 3
1234567890123456789012345678 OII\_/I
8
3|3/ 3343 3333 33/ 34 42 333 323223322438
8
3|3/ 4/ 332 332 3 3333 4334221222232 2331
6
32| 2/ 3123 41 2| 4] 2|34 4211234321121 1|3 1|8
9
3| 3| 4 3| 4| 4| 4 433 44|32 42 2|1|4]2|4|4]1]|2]4 12 3|44 2
9
4 4| 4| 4] 1| 4| 4| 4| 2| 3| 4| 44| 444 441423234 412428
7
313/ 3333 333333 3332 23222222332 2329
8
43|33/ 33 4 433332/ 3322 3332322 2333|347
6
202/ 2/ 2[ 2| 3| 3| 2| 2| 2| 3] 3| 3] 3| 4] 1| 2| 2| 2| 2| 2| 3] 2| 3] 2|31 2|2 1|8
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1 9
4 9
7| 4| 3| 4 4| 4] 4| 3 4| 4| 1| 3| 4 4
1 8
4

7
8| 3/ 3] 3 3l 4| 3| 4 4| 3| 1| 4| 4 4
1 8
4

4
9| 3| 4| 3 3l 2| 3| 2 314|223 2
1 8
S 0
0| 3| 3] 3 4| 4] 2| 2 313|223 3

3. Uji Validitas Skala Muhasabah

ol 2030 Ket.
1 0,303 Valid
2 0,521 Valid
3 0,419 Valid
4 0,423 Valid
: 0078 Tidak Valid
6 0,414 Valid
; 0,462 Valid
8 0,431 Valid
9 0,339 Valid
10 0,000 Tidak Valid
1 0,431 Valid
12 0,482 Valid
13 0,410 Valid
4 0,431 Valid
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15 0,393 Valid
16 0,525 Valid
17 0,461 Valid
18 0,413 Valid
19 0,330 Valid
20 0,500 Valid
1 0,160 Tidak Valid
22 0,448 Valid
23 0,425 Valid
" 0,245 Tidak Valid
25 0,702 Valid
26 0,462 Valid
27 0,225 Tidak Valid
28 0,414 Valid
29 0,337 Valid
30 0,425 Valid

4. Uji Reliabilitas Skala Muhasabah

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 150 100.0
Excluded? 0 .0
Total 150 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha | N of Iltems

.799 30




Item-Total Statistics

Scale Mean if Scale Variance if | Corrected Item- | Cronbach's Alpha

Item Deleted Item Deleted Total Correlation | if Iltem Deleted
Aitem_1 81.77 62.784 242 .796
Aitem_2 82.71 59.296 448 787
Aitem_3 81.97 61.033 .348 791
Aitem_4 82.16 61.343 .359 791
Aitem_5 82.55 64.733 -.025 .809
Aitem_6 82.01 60.805 .336 792
Aitem_7 81.83 61.563 410 .790
Aitem_8 82.11 60.544 .353 791
Aitem_9 82.82 61.491 252 .796
Aitem_10 82.11 65.443 -.074 .807
Aitem_11 81.89 61.443 371 791
Aitem_12 82.28 60.888 423 .789
Aitem_13 82.32 61.172 .339 792
Aitem_14 81.77 61.774 377 791
Aitem_15 81.77 61.827 332 .793
Aitem_16 82.99 59.040 448 .786
Aitem_17 82.41 59.989 .382 .790
Aitem_18 82.09 61.052 341 792
Aitem_19 82.85 61.616 243 .796
Aitem_20 82.15 60.345 437 .788
Aitem_21 83.41 63.625 .056 .806
Aitem_22 82.82 60.001 .365 .790
Aitem_23 82.93 60.264 .339 792
Aitem_24 83.22 62.723 .158 .800
Aitem_25 82.82 56.779 647 776
Aitem_26 82.18 60.471 391 .790
Aitem_27 83.07 63.043 141 .800
Aitem_28 82.64 60.245 324 792
Aitem_29 81.97 62.167 .269 .795
Aitem 30 82.51 59.755 327 792

5. Skala Penelitian
Assalamu‘alaikum wr. wb.

Responden yang terhormat,
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Perkenalkan, saya Atiya Hanifa (170104040017) Mahasiswi Program
Studi Psikologi Islam UIN Antasari Banjarmasin. Saat ini saya Sedang
melakukan pengumpulan data yang nantinya akan dipergunakan sebagai data
penelitian skripsi saya. Pada kesempatan ini saya memohon keringanan hati
saudara/i untuk berpartisipasi dalam pengumpulan data ini sebagai responden
dari kuesioner berikut dengan kriteria, yaitu:

1) Mahasiswa/i UIN Antasari Banjarmasin yang tergabung dalam angkatan
2017- 2020.

2) Berstatus belum menikah dan pernah atau sedang memiliki pacar atau
kekasih.

Ada pun rentang waktu pengisian ialah 10-15 menit.

Semua identitas dan respon partisipan insyaaAllah akan dijaga
kerahasiaannya oleh peneliti dengan sebaik-baiknya dan hanya dipergunakan
untuk tujuan penelitian.

Semoga saudara/i dimudahkan dalam segala urusannya dan mendapat
balasan yang berlipat ganda dari Allah, Aamiin Ya Rabbal ‘Alamin.

Terimakasih atas ketersediaan saudara/l karena telah meluangkan
waktunya untuk mengisi kuesioner ini.

"Dari Abu Hurairah Radhiyallahu anhu , Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam
bersabda, “Barangsiapa yang melapangkan satu kesusahan dunia dari seorang
Mukmin, maka Allah melapangkan darinya satu kesusahan di hari Kiamat..."
(HR. Muslim)

Dengan ini saya menyatakan bahwa saya................ untuk menjadi
partisipan dalam penelitian ini

o Bersedia

o Tidak bersedia

Saya bersedia dihubungi melalui WhatsApp: (tuliskan No. WhatsApp aktif
anda)

Identitas Partisipan



159

Nama/ Initial

Jenis Kelamin

o Laki-laki
o Perempuan

Usia
Angkatan

2017
2018
2019
2020

o 0O O O

Fakultas

Tarbiyah dan Keguruan
Syariah

Dakwah dan IImu Komunikasi
Ushuluddin dan Humaniora
Ekonomi dan Bisnis Islam

0 O O O O

Kuesioner 1
Petunjuk Pengisian Kuesioner:

1. Pilihlah salah satu alternatif jawaban yang paling sesuai dengan diri anda.
2. Alternatif jawaban yang tersedia memiliki 4 (empat) kemungkinan dengan
skala:
- Sangat Sesuai
- Sesuai
- Tidak Sesuai
- Sangat Tidak Sesuali

No. Pernyataan SS S TS | STS
Biasanya, saya memonitor
1 | perkembangan saya dalam mencapai

tujuan.

9 Perilaku saya tidak jauh berbeda dengan
orang lain.

3 Orang — orang mengatakan bahwa saya

sulit beranjak dari sesuatu.




160

Saya ragu saya dapat berubah meski
saya ingin.

Saya merasa sulit untuk memutuskan
sesuatu.

Saya tidak menyadari dampak dari
tindakan saya sampai saya merasakan
akibatnya.

Saya mampu mencapai tujuan yang
telah saya buat.

Saya senang menunda dalam
mengambil keputusan.

Saya mempunyai banyak rencana
sehingga saya sulit untuk focus pada
salah satunya.

10

Saya sulit menyadari kapan saya merasa
cukup untuk melakukan sesuatu yang
kurang bermanfaat.

11

Saya terlalu memikirkan apa yang orang
lain pikirkan tentang saya.

12

Ketika saya memutuskan untuk
berubah, saya merasa kewalahan
dengan pilihan yang ada.

13

Saya merasa sulit melakukan suatu hal
yang telah saya rencanakan.

14

Sepertinya saya tidak belajar dari
kesalahan yang saya lakukan.

15

Saya biasanya mendapatkan banyak
cara untuk berubah, tetapi sulit untuk
menentukan cara mana yang akan saya
gunakan.

16

Biasanya, saya hanya perlu melakukan
kesalahan sekali agar saya belajar dari
kesalahan tersebut.

17

Saya memiliki standar pribadi dan
berusahan menjalaninya.

18

Sulit bagi saya untuk menentukan
tujuan.

19

Saya memiliki tekad yang kuat.

20

Ketika saya mencoba untuk mengubah
sesuatu, saya sangat memperhatikan
bagaimana saya akan melakukannya.

21

Ketika saya menemukan sesuatu yang
salah, sesegera mungkin saya ingin
memperbaikinya.
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Saya kesulitan untuk menentukan

22 rencana dalam mencapai tujuan.

23 | Saya mampu menahan godaan.
Saya menetapkan tujuan hidup saya dan

24 | memonitor perkembangan saya dalam
mencapainya.

o5 Seringkali saya tidak memperhatikan
apa yang saya lakukan.

26 Saya cenderung melakukan hal yang

sama, meskipun tidak berhasil.

Saat saya mempunyai suatu tujuan, saya

27 | biasanya merencanakan bagaimana cara
untuk mencapainya.
Ketika saya mencoba untuk mengubah
28 | sesuatu, saya sangat memperhatikan

bagaimana saya akan melakukannya.

Saya biasanya melihat perlunya

29 | perubahan sebelum orang lain yang
melakukannya.
Saya terampil dalam menemukan
30 | beberapa cara yang berbeda untuk
mendapatkan apa yang saya inginkan
31 Saya biasanya berfikir sebelum
bertindak.
Masalah ataupun gangguan kecil
32 )
membuat saya kehilangan arah.
Sebelum membuat keputusan, saya
33 mempertimbangkan apa yang akan

terjadi jika saya melakukan suatu hal
ataupun yang lainnya.

34

Saya mudah menyerah.

Kuesioner 2

Petunjuk Pengisian Kuesioner:

1. Pilihlah salah satu alternatif jawaban yang paling sesuai dengan diri anda.
2. Alternatif jawaban yang tersedia memiliki 4 (empat) kemungkinan dengan
skala:

Sangat Sesuai
Sesuai

Tidak Sesuai
Sangat Tidak Sesuai

| No. | Pernyataan

| _ss |

S

| TS | STS |
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Jika suatu hal terjadi dalam hidup
saya, saya selalu memikirkan sebab-
akibat dari kejadian tersebut.

Terkadang, saya tidak pernah jera
untuk melakukan hal yang saya tahu
itu merugikan saya.

Saya akan memikirkan secara
matang tentang hal-hal yang akan
saya lakukan.

Dalam menghadapi masalah, saya
tidak tergesa-gesa dalam mengambil
keputusan.

Saya mampu meninggalkan
lingkungan pertemanan yang
menurut saya memberi dampak
buruk kepada diri saya

Saya sering berkaca dari atas
kesalahan yang pernah saya lakukan
dahulu.

Saya tidak sungkan untuk bertanya
kepada teman tentang sikap saya
sebagai bentuk perbaikan sikap.

Selama suatu hal tersebut
menyenangkan, saya akan
melakukannya tanpa berpikir.

Saya selalu belajar dari kegagalan
dan berusaha melakukan aktivitas
positif

10

Saya mampu menahan diri untuk
tidak melakukan hal-hal yang
merugikan diri saya.

11

Mengulangi kesalahan yang sama
menurut saya adalah hal yang biasa.

12

Saya menjadikan kegagalan di masa
lalu sebagai motivasi di masa
mendatang.

13

Saya selalu mengambil hikmah dari
setiap kejadian yang saya alami.

14

Meskipun saya pernah mengalami
kegagalan dalam meraih suatu
tujuan, namun saya masih sering
bermalas-malasan.

15

Saya selalu menghabiskan waktu
berkumpul dengan teman-teman
pada saat masa ujian tiba.
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Saya segera meninggalkan suatu

16 | perbuatan setelah saya tahu hal
tersebut merugikan saya.

Saya adalah orang yang selalu
melakukan sesuatu secara spontan.
Saya selalu menentukan target

18 | terhadap apa yang akan saya
lakukan.

Sulit untuk saya memahami makna
19 | apa yang ada di dalam setiap
kejadian yang saya alami.
Terkadang, saya melakukan sesuatu
20 | berdasarkan pada perilaku teman-
teman saya.

Meskipun saya memahami suatu

21 | perbuatan itu salah, seringkali saya
tetap melakukannya.

Saya selalu mencari informasi akurat
22 | tentang dampak dari suatu perbuatan
yang saya lakukan.

Meskipun saya tahu teman-teman
23 | saya memberikan dampak buruk,
saya tetap akan berteman.

Saya akan menyibukkan diri dengan
hal positif sebanyak mungkin demi
menutupi hal negatif yang saya
lakukan di masa lalu.

Ketika saya benar-benar ingin

25 | melakukan sesuatu, saya akan
melakukannya tanpa berpikir.

17

24

Kuesioner 3
Petunjuk Pengisian Kuesioner:

1. Pilihlah salah satu alternatif jawaban yang paling sesuai dengan diri anda.
2. Alternatif jawaban yang tersedia memiliki 4 (empat) kemungkinan dengan
skala:
- Sangat Sesuai
- Sesuai
- Tidak Sesuai
- Sangat Tidak Sesuali

| No. | Pernyataan | sSS | s | TS | STS |
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Saya menunjukkan rasa sayang
kepada pacar saya dengan
menciumnya

Saya merasa senang ketika pacar
saya mencium saya

Saat berkencan, terjadi raba-meraba
di daerah sensitif diantara saya dan
pacar saya

Saya menjauh seandainya bibir saya
akan berdekatan dengan bibir pacar
saya

Saya dan pacar saya membahas saat-
saat kami saling berpelukan melalui
telepon dan chatting

Saya menangis ketakutan ketika
diraba oleh pacar saya dibagian
sensitif

Saya akan marah ketika pacar saya
mencoba mencium saya di leher

Jika lama tak berjumpa, saya dan
pacar saya berciuman di leher untuk
melepas rasa rindu

Saat berduaan di tempat tertutup,
pacar saya mengelus tubuh bagian
sensitif di dalam pakaian

10

Saya memalingkan wajah apabila
dicium oleh pacar saya

11

Saling berpelukan dengan pacar saya
adalah hal yang biasa

12

Saya menghindar untuk diraba oleh
pacar saya walaupun diluar pakaian

13

Tidak ragu bagi saya untuk
berhubungan seks dengan pacar asal
dapat mempererat hubungan

14

Berciuman adalah hal yang saya
lakukan dengan pacar saya ketika
bertemu

15

Saya menghindar saat tidak sengaja
menyentuh bagian sensitif pacar saya

16

Saya akan segera memutuskan
hubungan dengan pacar saya ketika
ia mengajak berhubungan seksual

17

Melalui telepon, saya dan pacar saya
membicarakan bagaimana jika
sedang berciuman di leher
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Pada saat tertentu saya melakukan

18
hubungan seksual dengan pacar saya
Saya mengalihkan pembicaraan di
19 telepon saat pacar saya mulai

mengungkapkan keinginannya
berciuman

Saya tidak membalas pesan dari

20 | pacar saya saat ia mulai
membicarakan topik seksual

Saya dan pacar saya berkirim

21 | foto/video orang berciuman karena
ingin melakukan hal yang sama
Pacar saya meraba daerah sensitif di
luar pakaian

Saya menolak saat diajak tidur
bersama pacar saya

Saya merasa bangga apabila saya
24 | pernah melakukan hubungan seksual
dengan pacar saya

Saya tidak akan membiarkan pacar
25 | saya memeluk saya meski dalam
kondisi apapun

22

23

Inform Consent

Terima kasih kepada para responden yang telah meluangkan waktu
untuk mengisi ketiga kuesioner yang diberikan peneliti.

Penelitian ini adalah penelitian Mix Method. Dimana pengumpulan
data akan dilakukan dengan 2 tahap, yaitu tahap kuesioner yang baru saja
saudara/i lakukan dan tahap wawancara pada responden terpilih yang
memenuhi kriteria peneliti. Dimana nantinya responden terpilih tersebut
akan dihubungi langsung oleh peneliti untuk dilakukan wawancara, serta
akan diberikan hadiah sebagai tanda terima kasih.

Saya .............. menjadi partisipan tahap wawancara jika saya memenuhi
kriteria peneliti untuk menjadi responden.

o Bersedia
o Tidak Bersedia



6. Tabulasi Skor Skala Regulasi Diri

166

J
N 111011 10111 l1|2]2]2]|2 21221212 |3/3|3|3]|3
0. 3141516171813/ 517|2]3 5(6|7/8lolol1]2]3 5678901234'(‘3‘"\(I
Berse
1 2l1l3|1|3l2]3|2]4a|2]2 2021321322121 23|3|3|2]3]2]1]2]2]4 75
2 303(3[3|3[3]|2/2|3|3]|3 2133|323 |3|3]2 3333222333325‘*93
3 3l213]3|3[3]3]3]|2|2]3 213|333 |3[3|3]3 23333333335’}2%96
Tidak
4 3l2l1l2]3]1]1]3|al1]|2 11313323224 2131433 2|4|3|4]1|Berse |86
dia
Berse
5 3[3(3]2|3[3]2]2]2|2]2 2021334 |3[|3]2]3 22|3|3|3]2]3|2]3]4]| 91
6 314[3|3[3|2(1|2]3|3]3 3|1(4|3|4|4|4]4]3 33falalalalal2fala|le
7 2l212]23[3]3| 23|23 203|324 |3[|3]2]2 223332233332{%85
8 213]2|3|3[3]2]3[3|3]2 2133|2343 ]2]3 23342342435’5“96
9 112|3|3]3|al3|3|3]3]|3 203 |3|4al3]alals]|a 43343343445‘5“190
Tidak
10 3l2l2)2|3l2]1]2]3|2]1 113|4]3[3[|3]3|3]2 3(2|4|3[3|3|3|3|3]|3]Berse |88
dia
Tidak
11 3l3l2]3|3[3]2]2]3|2]3 213|333 |3|2]2]|4 3213322323/ 4]Berse |92
dia
Berse
12 2l113|3|3|2]2|2(3|1]2 213|al2]3|3[3]|2]|4 2|23 |3|3|3]3|2]|2]|3]|4 87
13 2l1]2l1]2l2]1|1|4]|2]2 123243412 1143322121325970
14 3|4(3|4|a|3|4|3]|3]|4]4 4144444434 403|alal|3|alal2]|3]4 ggse 122
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7. Tabulasi Skor Skala Muhasabah
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83
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71

80
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64
65
77
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7
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10
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73
61
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65
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77
74
62

60
68
72
74
72
78
57
73
73
65

80
93
78
78
76
70
76
73
86
75
62
62
81

18
19
20
21

22
23
24
25
26
27

28
29
30
31

32

33
34

35

36
37

38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51




174

57

65
74
85
67

69
72
88
73
70
70
68
73
86
64
94
72
79
65

67

60
79
62
68
79
80
65
63
66
76
72
75
89
70

52

53
54
55
56
57

58
59
60
61

62

63
64

65

66
67

68
69
70
71

72
73
74
75
76
77
78
79
80
81

82
83
84
85




175

62

77
68
65
60
76
78
71

66
70

61

65

71

73
74
71

3

86
87

88
89
90
91

92

93
94

95

96
97

98
99

100 | 3
101

8. Tabulasi Skor Skala Perilaku Seksual
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9. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

179

Unstandardized
Residual
N 95
Normal Parameters® Mean -,6412168
Std. Deviation 12,53009236
Most Extreme Differences Absolute ,179
Positive ,179
Negative -,089
Test Statistic ,179
Asymp. Sig. (2-tailed) ,000°
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
10. Uji Linieritas
X1 terhadap Y
Case Processing Summary
Cases
Included Excluded Total
N Percent N Percent N Percent
Perilaku Seksual (Y) *
Requlasi Diri (X1) 101 100,0% 0 0,0% 101 100,0%
Report
Perilaku Seksual ()
Regulasi Diri (X1) Mean N Std. Deviation
67 70,00 1
70 32,00 1
73 25,00 1 .
74 36,00 2 2,828




75
79
80
81
83
84
85
86
87
88
89
90
91
92
93
94
95
96
97
98
99
100
101
102
103
104
105
106
107
108
109
111
113
116
120
122
Total

28,00
29,00
28,00
34,00
51,33
30,00
47,00
48,20
53,25
41,00
40,33
38,00
40,00
34,33
41,75
33,50
39,75
37,33
30,20
47,00
40,00
29,75
25,00
25,00
71,00
29,50
30,67
29,00
48,50
29,00
38,00
27,00
25,00
25,00
34,00
25,00
38,28

P R P R P W R, N RFP ®WRNRNNMRNNDASAERNDOOOOOORNDNSEDNDWOAORNWOODNOAGWNWR RFP BN

101

,000

18,009
2,828
17,059
14,307
17,193
18,561
18,824
4,243
12,510
2,517
13,451
10,344
13,574
9,688
6,221
8,485
16,793
4,992
,000
,000
22,627
2,121
6,429

13,435

19,053

13,939

180
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ANOVA Table
Sum of Mean
Squares | df Square F Sig.
Perilaku Seksual Between  (Combined) 9195,63
(Y) * Regulas| Groups 8 39 235,786 1,405 ,115
Diri (X1)
Linearity
687,056 1| 687,056 | 4,095 ,047
Deviation from 8508,58
Linearity ) 38| 223,910 1,335 ,155
Within Groups 10234,6
61| 167,780
00
Total 19430,2
100
38
Measures of Association
R R Squared Eta Eta Squared
Perilaku Seksual () *
L -,188 ,035 ,688 473
Regulasi Diri (X1)
X2 terhadap Y
Case Processing Summary
Cases
Included Excluded Total
N Percent N Percent N Percent
Perilaku Seksual (Y) *
101 100,0% 0 0,0% 101 100,0%
Muhasabah (X2)




Report
Perilaku Seksual ()

Muhasabah (X2) Mean N Std. Deviation
57 47,50 2 31,820
60 34,75 4 8,302
61 52,00 2 28,284
62 40,14 7 12,773
63 44,50 2 7,778
64 65,00 3 4,583
65 33,50 8 6,370
66 35,50 2 10,607
67 42,00 2 19,799
68 48,88 8 17,740
69 47,00 2 18,385
70 37,67 6 11,165
71 28,50 4 2,887
72 33,00 7 9,983
73 39,13 8 10,973
74 34,83 6 11,720
75 29,50 2 6,364
76 28,00 4 3,559
77 30,33 3 5,033
78 55,75 4 24,102
79 36,00 3 16,523
80 27,67 3 1,155
81 34,00 1

83 39,00 1

85 25,00 1

86 35,50 2 6,364
88 38,00 1

89 29,00 1

93 25,00 1

94 25,00 1

Total 38,28 101 13,939

182
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ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Perilaku Seksual (Y) * Between (Combined) 7763.130 29 267694 1629 050
Muhasabah (X2) Groups
Linearity
1193,674 1 1193,674 7,264 ,009
Deviation from
o 6569,456 28 234,623 1,428 ,116
Linearity
Within Groups
11667,107 71 164,325
Total
19430,238 100
Measures of Association
R R Squared Eta Eta Squared
Perilaku Seksual (YY) *
-,248 ,061 ,632 ,400
Muhasabah (X2)
11. Uji Multikolinieritas
Variables Entered/Removed?
Variables
Model Variables Entered Removed Method
1 Muhasabah (X2),
Regulasi Diri .| Enter
(X1)°

a. Dependent Variable: Perilaku Seksual (Y)

b. All requested variables entered.

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 ,2482 ,062 ,042 13,640




a. Predictors: (Constant), Muhasabah (X2), Regulasi Diri (X1)

b. Dependent Variable: Perilaku Seksual ()

184

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1197,421 2 598,711 3,218 ,044°
Residual 18232,816 98 186,049
Total 19430,238 100
a. Dependent Variable: Perilaku Seksual (Y)
b. Predictors: (Constant), Muhasabah (X2), Regulasi Diri (X1)
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 71,089 13,568 5,239 ,000
Regulasi Diri (X1) -,027 ,189 -,020 -,142 ,887 ,482 2,075
Muhasabah (X2) -,425 ,257 -,233 -1,656 ,101 ,482 2,075
a. Dependent Variable: Perilaku Seksual (Y)
Collinearity Diagnostics®

Variance Proportions

Regulasi Diri
Model  Dimension Eigenvalue Condition Index (Constant) (X1 Muhasabah (X2)
1 1 2,990 1,000 ,00 ,00 ,00
2 ,007 21,116 ,99 17 11
3 ,003 30,312 ,01 ,83 ,89

a. Dependent Variable: Perilaku Seksual (Y)




12. Uji Heterokedastisitas

Coefficients?

185

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 29,211 7,647 3,820 ,000
Regulasi Diri (X1) ,034 ,107 ,045 ,320 ,750
Muhasabah (X2) -,302 ,145 -,293 -2,086 ,040

a. Dependent Variable: Abs_RES

13. Daftar Pertanyaan Wawancara

Pertanyaan

h)

Ceritakan bagaimana gaya berpacaran anda?

Tindakan intimasi apa saja yang anda dan pasangan anda lakukan untuk

mempererat hubungan?

Apa pendapat anda tentang tindakan tersebut?

Apa yang anda rasakan tentang tindakan tersebut?

Apa tindakan yang anda ambil selanjutnya?

Apakah tindakan tersebut berhasil?

Apakah pada masa sekarang anda memikirkan tindakan tersebut dan

berusaha untuk mengoreksi diri anda?

Tindakan apa yang akan anda ambil untuk kedepannya?




14. Verbatim Hasil Wawancara

VERBATIM RESPONDEN AD
Nama / initial : AD, 18 tahun, P

186

Waktu :10.00 — 10. 35WITA
Hari/ tanggal : Jum’at, 21 Mei 2021
Baris Uraian Tema
1 | Assalam’alaikum. Pembukaan (S1. AD. B1-B8)
2 Wa’alatkumsalam, ka.
3 Gimana kabarnya, de?
4 Ee.. Alhamdulillah baik. Pian pang?
5 | Alhamdulillah baik jua. Jadi, sudah kaka kasih tau lo tadi
6 | malam tu untuk wawancara penelitian lanjutan kaka. Jadi,
7 | ee..ini wawancaranya direkam untuk keperluan penelitian
8 | aja. Terus tu.. kita mulai aja langsung lah? Eee.. ini,
9 | mungkin agak ini.. eee mau tau kaka,, misalnya,, emm,, kamu | Gaya berpacaran (S1. AD.

punya pacar lah?

Ah, enggak ka,, hahahaha,, enggak.

Pernah pacaran?

Eeemm,, pernah.

Nahh, dulu tuh, kalo pacaran tuh kaya gimana?

Kaya gimana maksudnya.. kayapa ka?

Eee.. apa namanya,, momen-momen apa yang sama pacar tu
biasanya dilakuin.. trus misalnya awal pacarannya
gimana..sampai yang terakhir pacarannya gimana,, kaya
gitu-gitu..

Mmhh.. awalnya ketemu diajak temen sii sebenernya..
Mmhbh..

Dikenalin temen.

Ini pacar pertama?

Eee.. yang kemaren..

Oh yang terakhir. Oke, heeh..

Emm,, ya awalnya dapat chatan aja sih di IG, trus..eee..
minta nomor WA.

Mmhbh..

Yaa momennya sii paling,, karna LDR, paling.. eee... sering
telponan aja sii, sama Vcall.

Oh,, emang orang mana de?

Eee.. orang Jogja ka,, hehehe.

Ooh, orang Jogja..

lya..

Berapa lama kemaren?

Eee,, hampir tigaa tahun sii ka.

B9-B43)
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37
38
39
40
41
42
43
44
45
46
47
48
49
50
51
52
53
54
55
56
57
58
59
60
61
62
63
64
65
66
67
68
69
70
71
72
73
74
75
76
77
78
79
80
81
82

Waa,,lama ya..

Ketemunya paling..eee.. tiga bulan sekali, itu kalo nggak
dianya kesini atau enggak ulunnya kesana.

Ooh.. ada ketemu jua lah.. kalo ai kededa ketemu lalu tiga
tahun.

Hehe, ketemu tapi yaa,, tadi tiga bulan sekali, atau enggak
berapa bulan gitu.

Heeh.. itu biasanya kalo ketemu, apa yang dilakuin? Pergi
apa misalnya, pergi nonton atau apa?

Eee.. bisanya tu sii, ke,, apa namanya..nonton aja sii, nonton,
jalan-jalan keliling Jogja atau disini gitu, keliling Banjar,,
gitu aja ka.

Mmhbh.. eee.. kalo yang sebelum-sebelumnya pernah LDR
juga?

Eee,, hahaha,, iya ka LDR juga.

Ooh.. emang udah berapa pacarnya? Haha.. pacarnya ada
berapa? Maksudnya udah berapa kali?

Hahaha,, Cuma.. dua kali aja.

Oh dua-duanya LDR gitu?

lya.

Ooh.. oke. Trus, eee.. biasanya nih, untuk mempererat
hubungan itu kalian ngapain? Maksudnya, entah itu
pembicaraan kah,, atau ada..eee.. apa namanya.. ada..
perilaku-perilaku yang sebagai orang dalam hubungan gitu?
Ini misalkan agak ini, tapi, open aja nggakpapa.

lya nggak papa ka.

Heeh.. open aja. Itu biasanya apa?

Eemm..paling sii, karena..karena.. apa namanya, karena jauh
jadi,, saling percaya aja sii. Meskipun banyak kejadian yang
membuat apa gitu,, yang bikin marah, cemburu atau apa.
Mmhhh. Kalo di dalam hubungan kalian sendiri, ini agak
lebih dalam ya.. kaka, eee..apa, nanyainnya. Kaya perilaku
intimasi itu ada nggak? Kaya misalnya nih, eee..pas ketemu,
entah itu pegangan tangan, entah itu dicium misalnya?
Eee.. hehehe..sebenernya sii pernah, tapi..nggak berlebihan
gitu, sekedarnya aja. Kalo pegangan tangan yaa,, sering sii
waktu ketemu.

Maksudnya sekedarnya itu kayak gimana?

Kaya.. nggak..maksudnya.. eee.. gimana ya.. haha.

Ciuman bibir?

Itu kan.. hah?

Ciuman bibir atau ciuman pipi misalnya.

Kalo cium bibir nggak pernah ka, paling cium pipi doang.
Ooh, oke. Berarti sampe ciuman pipi aja?

Eee.. iya. Itupun.. kalo ulunnya kada mau, dianya.. apa vya..
ngambek.. gitu-gitu.

Perilaku dalam berpacaran
(S1. AD. B44-B48)

Gaya berpacaran (S1. AD.
B549- B56)

Bentuk perilaku intimasi
(S1. AD. B57-B84)
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83
84
85
86
87
88
89
90
91
92
93
94
95
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97
98
99
100
101
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108
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110
111
112
113
114
115
116
117
118
119
120
121
122
123
124
125
126
127
128

Mmbhhh.

Jadi, yaudah, hehe.

Kalo menurut kamu, tindakan itu, dalam hubungan nih,
menurut kamu gimana? Yang kaya tadi? Yang kaya mencium
apa gitu. Apakah itu menurut kamu tindakan yang biasa aja
atau gimana gitu?

Eee.. menurut ulun sii..biasa aja asalkan jangan berlebihan
kaya .. apa gitu. Kalo itu sii menurut ulun masih dibawabh..
eee.

Batas normal gitu menurut kamu?

lya.

Mmhh.

Asal jangan yang cium bibir atau apa.

Mmhh.. emang dia pernah ini.. mau..minta yang lebih
masksudnya? Si cowonya?

lya, sempet.. hehe.. sempet. Nah dari.. kejadian itu, eee..
ulunnya yang kaya, buat apa gitukan ngajak kaya gitu.
Mmhh.

Jadi..eee.. putusnya gara-gara itu sii sebenernya, karena
orang tua.. eee.. kaya ngelarang gitu. Jangan sampe diajakin
gitu.

Mmhh.. emang dia ngajak apa? Ngajak hubungan intim?
lya sii sebenernya..di chat. Tapi kalo ketemu kaya.. eee..
biasa aja.. kaya nggak membahas tentang itu.
Mmhhh..emang ceritanya gimana tuh awalnya? Chatnya.
Dari awal pembicaraan apa jadi.. ngarahnya ke situ?
Eee.. awalnya yang pengen ketemu itu. Rencananya kan
pengen ketemu di akhir bulan pas libur.

Mmhbh.

Dianya pengen ke sini.

Mmhbh.

Pengen ke Kalimantan.

Mmhbh.

Sebelum chat itu tu kaya, eee.. kamu mau apa jarnya gitu.
Heeh.

Kalo kita ketemu mau ngapain, jar inya gitu hehe.

Mmhbh.

Ya..paling, jalan-jalan lah kata ulun lo.

Heeh.

Jalan kaya biasanya aja jar ulun nih.

lya.

Ya,, baru deh dia bilang kalo mau ini gimana jar.. kaya gitu
haha.

Mmhh.

Jadikan kaget,, hahaha.

Mmhh..mmhh.

Pendapat terhadap perilaku
intimasi yang dilakukan (S1.
AD. B85-B94)

Ajakan kekasih untuk
berhubungan intim (AD.
W1. B96-B129)
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129
130
131
132
133
134
135
136
137
138
139
140
141
142
143
144
145
146
147
148
149
150
151
152
153
154
155
156
157
158
159
160
161
162
163
164
165
166
167
168
169
170
171
172

Udah lama nggak ketemu tiba-tiba..minta kaya gitu.
Ooh..oke. trus yang kamu rasakan pada saat itu apa?
Apakah kamu kaya kecewa atau apa gitu? Selain kaget tadi.
Eee.. kecewa sii dikit.. kayanya.. haha. Kecewa sii, tapi..
yaa.. eee.. mungkin pikiran orang kan beda-beda ka.

lya.

Maksudnya.. eee.. pikiran laki-laki itu kan ada yang kaya.. aa
yang kaya gitu ada yang biasa aja gitu. Jadi.. dari ulun sii,
eee.. kalo dia ngajak kaya gitu yaudah, tolak aja gitu. Kalo
dianya marah atau ngambek atau segala macemnya kan kita
bisa kaya mengalihkan pembicaraan dia.

lya.

Supaya nggak gitu.

lya bener.

Supaya nggak minta-minta kaya gitu.

lya, iya. Eee.. trus.. eee.. tindakan kamu nolak itu berhasil
nggak? Maksudnya dia nggak.. nggak ada minta lagi gitu?
Eee.. berhasil sii ka. Cuman, yaa tadi.. ngambekkan
orangnya kaya kamu tu kaya gini ya.. nanana.. gitu.

Oh emang sering minta itu?

Eee.. nggak sii. Kaya dua kali pas mau ketemu aja.

Ooh. Trus yang keduanya putus gitu?

Ya.. setelah.. setelah..dianya minta kaya gitu kan.. ulun gin
bilang nih sama orang tua kalo.. apa.. kalo dia tuh ngajak-
ngajak kaya gitu.. terus.. kata orang tua.. yaudah udahin aja
jar.

Mmhbh.

Nanti kalo dilanjutin tiba-tiba kamunya berpikir.. maksudnya
tiba-tiba berpikir ohiya ini mau.. jadi lebih baik gitu.

Heeh, heeh.

Supaya nggak terjerumus Kkesitu sii sebenernya.

Mmmhh.. orang tua berarti terbuka lah tentang masalah
seksual?

Iya ka.. Ni kan ulun di Banjarmasin yah ka, kalo pulang ke
Pelaihari pasti ada aja yang diberitahu tentang pertemanan
sama cowo. Gak di telpon, gak secara langsung selalu
diingetin.

Oh gitu.. apa kata orang tua de? Trus apa aja yang ikam
dapat dari pengetahuan perilaku seksual tuh?

Kemaren tu pas telpon..”Kalo main sama cowo inget jangan
bikin hal-hal yang aneh, trus kalo pulang jangan malam-
malam takutnya kenapa-kenapa,, soalnya di jalan banyak
cowo duduk di pinggir jalan.”

Mmhh..

Respon terhadap ajakan
berhubungan intim (S1. AD.
B130-B149)

Peran orang tua (S1. AD.
B150-B204)
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Ya.. emang bener sih pas pulang organisasi jalan raya
banyak cowo duduk-duduk di pinggir jalan kayak manggil-
manggil gitu,, jadi takut sendiri hehe.

Ooh gitu.. kalo dikasih tau tentang, misalnya, ‘kamu jangan
ciuman ya, jangan sampe mau dipegang area sensitifnya
sama cowo nanti kalo pacaran’.. ada gak kaya gitu?

Sering sih ka pas lagi pacaran.. sampe diberitahu di daerah
mana aja yang gak boleh dipegang sama cowo.

Beneran? Ini dikasih tau siapa de? Mama kah?

Abah ulun ka. Mama ulun tu cuek banget. Kaya harus
dipancing dulu sama abah baru mau memberitahu.

Ooh,, okee.. berarti dikasih tau jua lah tentang risiko-
risikonya kayaitu?

lya ka.

Kaya misalnya, ‘kalo kamu ngelakuin seks nanti kamu hamil
atau kena penyakit kelamin’ kaya itu kah?

lya ka. ‘Ntar kalo kejadian hamil atau sakit ada penyakit
gara-gara kamu ngelakuin itu, kamunya sendiri yang sakit
plus malunya, orang tua juga malu, dan banyak nanti orang-
orang yang membicarakan kamu.” Gitu sih.

Ooh oke. Berarti orang tua ngasih peran banget lah untuk
pengetahuan perilaku seksual di diri ikam.. jadi bener-bener
jadi penguat untuk kada ngelakuin perilaku seksual yang
berisiko?

lya ka, benar sekali. Kayaknya kalo gak ada orang tua, gak
tau deh gimana.

Mmhbh..

Dan juga dari diri kita sendiri harus ngefilter yang mana
yang gak boleh dilakukan.

Mmhbh.

Meskipun sudah diberitahu sama orang tua tapi diri kita bodo
amat lawan nasehat itu, sama ja boong.

lya, iya. Mantap. Trus, eee.. untuk masa sekarang nih, kamu
ada ini nggak, lebih berhati-hati misalnya untuk nyari cowo
lagi misalnya untuk kedepannya gitu? Mikirin.. ada mikirin
hal itu nggak?

Eee.. hehe. Sebenernya sii nggak mikirin ka, lebih hati-hati
aja. Tapi sekarang kaya biasa aja gitu. Kaya sama cowo tu..
friendly, friendly tapi..

Mmhbh.

Lebih hati-hati ja gitu.. kan semua cowo kan friendly sama
cewenya.

lya.

Kaya.. mau aja diapain gitu. Tergantung cewenya sii,
tergantung diri Kita sendiri kaya gimana nanggepinnya.

Membuat rencana atas
perilaku di masa mendatang
(S1. AD. B205-B242)
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lya, iya. Trus, untuk kedepannya nih, ada nggak kamu bikin
strategi apa gitu.. misalkan.. yaa.. semoga nggak gitu kan..
misalkan ada nanti cowo.. eee.. pacar baru yang ngajak
kaya gitu lagi.. misalkan.. apa namanya.. ini kan karena
LDR kan.. misalnya yang nggak LDR tapi ngajak kaya gitu..
ada nggak kepikiran strategi apa gitu misalkan yang akan
dilakukan gitu? Untuk menolak atau apa? Untuk perbaikan
diri juga gitu.. menjaga diri juga. Ada nggak kepikiran?
Eemm.. kayaknya belum kepikiran deh ka.

Kaya.. eee.. kaya misalkan punya pacar lagi.. kamu ni punya
pemikiran sendiri misalkan kalo punya pacara lagi trus dia
minta-minta kaya gitu aku langsung putusin atau apa
misalkan.. ada nggak punya pemikiran kaya gitu misalnya?
Eemm.. kayaknya dibicarakan baik-baik dulu deh ka.. kalo
langsung putus kayanya keterlaluan.. hehe.. eh nggak
keterlaluan sii,, kaya gimana gitu.. jadi dibicarain baik-baik
dulu. Kaya dibilangin kalo harusnya nggak boleh kaya gitu,
minta-minta yang gitu.. kan belum apa-apa.. belum jadi..
hehe.

lya, iya. Belum jadi suami istri ya? Hahaha.

Iya hahaha. Yang rusak kan cewenya, kalo laki-laki kan
biasa aja.

Heeh, heeh.

Mau tanggung jawab atau nggak ya terserah cowonya.. yang
sakitkan cewenya.

lya, iya, bener. Eemmm.. kembali kesebelumnya lagi ya..
tadikan waktu perasaan kamu diajakin itu, ada nggak kaya
rasa ragu atau apa gitu..masksudnya kan.. nih kita sayang
nih.. kasih nggak yah gitu.. ada nggak?

Mmhh..

Ada? Selain kaget tadi.

lya.. hehe.. iya ka sempet.. sempet. Kan karna sayang kan
pasti kaya nggak enakan gitu mau nolak.. kaya gimana gitu..
jadi, itu langsung cerita ke temen-temen.. hehehe.
Mmbhh..mmhh..mmhh.

Langsung cerita ke temen. Eee.. menurutmu tu gimana gitu.
lya, minta pendapat.

Aku diajak kaya gitu.

Mmhbh.

Minta pendapat sama temen.
Mmhbh.

Kata temen sii, tolak aja jar.
lya.

Itu pun awalnya nolak tu.. apa.. nggak enak gitu.. takutnya
dia tu marah atau apa gitu.

lya, iya.

Konflik perasaan terhadap
ajakan berhubungan intim
(S1. AD. B243-B252)

Meminta pendapat kepada
teman tentang ajakan
kekasih (S1. AD. B253-
B260)

Konflik perasaan terhadap
ajakan berhubungan intim
(S1. AD. B261-B265)
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Dan.. yaa.. nolak..berhasil nolak gitu.. hehe. Meskipun
dianya ngambek.

lya, iya. Jadi lebih ini aja ya, lebih menjaga diri gitu untuk
kedepannya misalkan menjalin hubungan lagi. Lebih
mempersiapkan diri sendiri.

Harus.

Heeh.. kenapa de?

Nggak papa ka, hehe.

Lebih mempersiapkan diri gitu ya. Lebih ini..

Jaga-jaga diri.

lya, jaga-jaga diri.

Jangan sampe temakan.. omongan.. hahaha.

Hahaha omongan buaya.. hahaha. Oke. Itu aja sih de
pertanyaannya.. hehe. Bentar banget ya hahaha. Eee.. jadi
tadi.. eee.. ini konfirmasi bentar ya.. perilaku tadi untuk di
pacaran itu intimasinya cuman sampe ciuman pipi aja..
sama pegangan tangan gitu ya?

lya.

Kalo peluk ada?

Kayaknya itu.. hehehe.. kayaknya itu sepaket deh Kka..
hahaha.

Ohiya? Hahaha. Oke, oke, oke.

Sepaket sama pegangan tangan sama.. yaa itu tadi.

lya, iya bener.. hehe. Tapi misalnya dia berusaha untuk
megang-megang anggota badan yang ini ada nggak? Pas
ketemu.

Ah nggak sih ka.

Oh nggak ada, oke. Sampe tiga tadi aja ya. Oke. Udah ini.
Makasih banyak ya. Udah selesai.

Inggih ka sama-sama.

Ini btw aktifkan nomor telponnya yang ini?

lya ka, aktif selalu.

lya, soalnya nanti ya insyaa Allah mau ngirimin pulsa, yaa
cukuplah untuk beli kuota gitu. Sebagai tanda terima
kasih.ya,, makasih banyak ya de.

lya ka makasih juga.

lya sehat selalu, makasih banyak.

lyaa.. kaka juga. Semoga cepet lulusnya.

Aamiin.. kamu lancar-lancar juga kuliahnya. Yaa makasih
banyak, assalamu’alaikum.

Wa’alaikumussalam.

Rencana perilaku di masa
mendatang (S1 AD. B266-
B275)

Konfirmasi hasil wawancara
(S1. AD. B276-B291)

Penutup (S1. AD. B292-
B304)
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Baris Uraian Tema
1 | Assalam’alaikum. Pembukaan (S2. L. B1-B16)
2 Wa’alaikumsalam.
3 Putus-putus suaranya lah?
4 Kada lagi.
5 | Oke.. mulai lah.. jadi, tadi malam sudah dijelaskan lo bahwa
6 | ini handak wawancara untuk penelitian lanjutan.
7 lya..
8 Eee.. terus tuh.. apa.. ini percakapan kita ni direkam untuk
9 | verbatim jua..menginfokan itu.
10 | lya.
11 | Eee... kita mulai ja lah. Eh tapi apa kabar dulu nih?
12 | Alhamdulillah baik... hehe.
13 | Alhamdulillah, anu ja lo.. apa.. skripsi, aman ja?
14 | Aaa.. masih, masih mengulang matkul, hehe.
15 | Ohiyakah?
16 | lih.
17 | Kada tahu nah. Oke, mulai lah. Kam ni, wahini apa? Gaya Berpacaran (S2. L.

Pacaran kah? Atau apa?

Emm.. pacaran sih.

Pacaran. Kalo.. ikam biasanya pacarana tuh kayapa? Gaya
berpacaran ikam?

Kayapa yo lah.

Kada, kada LDR lo?

Kada.

Jadi kayapa? Kaya betamuan kah? Kayapa kayaitu?
Biasanya betamuan pang.

Mmhh. Lakiannya orang mana? Orang Banjar?
Orang.. Amuntai, tapi inya mengkos di sini.

Mmhh. Kayapa tuh anunya.. maksudnya..biasanya
bepacaran tu kaya beapa ja ketu nah? Jalan kemana?
Biasanya, munnya kada ke kosnya dulu, hanyar bejalan
kayaitu.

Mmbhh.. bejalan tu kemana?

Bekeliling ai rancak.

Bekeliling.. kada, kededa tujuan kah maksudnya?

Iya kededa tujuan lo bekeliling.

Hehe..heeh.

B17-B44)
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Jalan-jalan ja ketu nah, habis itu kena munnya lapar, makan.
Mmhh.

Ketu banar al.

Berapa.. rancak lah tu? Hampir tiap minggu?

lya, rancak.

Mmhh.. berarti ketuju, kaya jalan-jalan kayaitu aja lah?
Heeh.

Oke.. trus pang, gasan.. eee.. biasanya apa yang kam
lakukan lawan pacar ikam yang bisa untuk merekatkan
hubungan? Kaya perilaku intimasinya?

Kalo..

Entah itu misalkan pegangan tangan.. apa?

Nah bisa, munnya ketemu lo, ke kosnya lo.

Heeh.

Eee.. pegangan tangan, kadang bemanja-manjaan kayaitu
nah. Peluk-peluk misalkan, atau cium-cium. Kayaitu banar
ai.

Peluk-peluk?

Mmhh.

Ooh iya. Itu dimana? Di kosnya?

Di kos pang. Kada mungkin kalo diluar, hehe.

Oke, hehe. lya,iya. Yang cium-ciumnya tu pang? Cium-cium
biasa ja atau ciuman bibir kah? Atau yang kayapa kaya itu?
Ciuman biasa aja pang.

Ciuman biasa maksudnya ciuman bibir?

Pipi paling. Tapi munnya, kadang, bisa ai bibir jua.
Mmhh. Pas apa tuh?

Tergantung munnya..rasa kondisinya nyaman.. atau
memungkinkan, bisa kayaitu.

Itu, cowonya kah atau ikamnya kadang yang ini?
Cowonya.

Ooh. Trus apa lagi yang biasa ikam lakukan untuk
merekatkan secara, yaa.. afeksinya lah.

Kayapa tuh?

Sekira mempererat hubungan tuh, kaya tadi, ciuman jar
apa.. ada yang lebih lah?

Ada sih.

Misalkan lawan mantan kah atau apa kayaitu? Pernah
misalnya?

lya lawan mantan, pernah.

Pernah apa tuh?

Pernah melakukan hal yang, yaa.. kada senonoh sih
anggapannya.

Contohnya?

Hehehe.. kaya berhubungan.. ya kayaitu pang.. hehehe.
Berhubungan seks?

Bentuk perilaku intimasi
(S2. L. B45-B85)
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lya. Tapi, kayapa yo lah?

Kenapa?

Soalnya kan, kawanan jua waktu dahulu, banyak yang kaya
itu nah. Mungkin, ya.. terpengaruh lingkungan jua, jadi
melakukan hal yang kayaitu.

Mmhh.. itu bebila? SMA?

lya SMA.

Oh ikam SMA?

Mmhh.

SMA mana?

SMA 10.

Oooh.Jadi karna kawanan banyak melakukan itu, jadi kaya
biasa aja kah?

lya. Soalnya, inya jua lo, dahulunya tu maksa jua.

Mmhh.

Tapi, se.. seiring waktu, ya.. mau-mau ai kayaitu nah. Tapi
kadang, ada saatnya.. ya.. kada mau kayaitu nah.

Mmhh, mmhh.. sekarang melakukan itu masih?

Kada sih.

Cuman yang lawan mantan itu ja?

Mmhh.

Emmm..

Soalnya itu paling ngeri dah.

Kenapa ngeri?

Ya sampai pernah dipaksanya.. mun kayaitu, disaat kada
mau.

Dipaksanya bentuknya kaya apa?

Pokoknya inya kayak, bukannya memaksa yang... kaya
meanu kekerasan kada.

Mmhbh.

Cuman, kena inya meraju.. atau kaya.. menuduh...menuduh
misalkan selingkuh apa segala macam jadi kada mau kaya itu
nah.

Mmhh.berarti sering lah anggapannya di.. melakukan itu
lawan yang mantan dahulu tuh?

Sering.

Ooh, oke.trus pang, pendapat ikam tentang hal itu tuh kaya
apa? Selain.. yang.. yang.. menurut ikam tadi kan, dulu,
kaya..biasa ja karna kawanan melakukan jua..

Mmhh.

Ada pendapat lain lah mungkin dari diri kam sorang?
Menurut ikam sorang yang ikam misalkan yang dipadahi
orang tua atau apa? Tahu ketu nah, tindakan-tindakan yang
kaya itu tuh kaya apa menurut ikam?

Menurut aku sii, itu perilaku yang kada senonoh banar.
Mmhh.

Pengaruh lingkungan
pertemanan (S2 L. B86-B94)

Persepsi tentang perilaku
intimasi yang dilakukan (S2.
L. B95-B107)

Tindakan tidak
menyenangkan dalam
perilaku intimasi (S2. L.
B108-B119)

Persepsi terhadap perilaku
intimasi yang dilakukan (S2.
L. B120-B133)
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Yang kada seharusnya dilakukan, tapi dilakukan.

Mmhh.

Kaya dimurkai lo itu tu.

lya.

Dahulu pernah jua waktu sampai SMA tu sampai ketahuan
lawan kuitan lo. Habis itu digrebek, habis itu lakiannya
dipukuli.

Ooh.

Sampai dibawa ke kantor polisi. Sampai beurusan tu pang.
Ceritanya kayapa jadi ketahuan?

Waktu malam kan berumah sorang lo. Tapi berumah sorang
ni, hamper behigaan ja lawan kuitan. Behalat..

Siapa? Lakiannya?

Rumah..rumahku.

Ooh, oke.

Inya ke rumahku lo malam-malam.

Mmhh.

Behalat sebuah ja dari rumah kuitan.

Mmhh.

Nah pas itu ketahuan.

Mmhbh.

Yaa..digrebek.

Mmhbh.

Dipukuli abahku lo, jadi jar.. ada yang melaporakan ke
polisi.

Mmhbh.

Karena takutannya kalo diapa-apai abahku tu nah, sekalinya
iya beurusan ke polisi, sampai ke poltabes.

Mmhbh.

Ya.. disuruh tunangan lawan lakian tu.

Mmhbh.

Waktu kuliah jua pang tunangannya. Habis itu, habis
tunangan, kada sampai sebulan, putus.

Mmhh. Ikamnya pang kayapa pada saat itu?
Maksudnya..kayapa ikamnya?

Bingung ai, kayapa yolah.. handak kaya ini salah, handak
kaya itu salah.

Mmhbh.

Behinip ai jadinya, menangis.

Mmbhh.. yang ikam rasakan pada saat ikam di.. itu..
melakukan itu tu apa?

Apa?

Yang ikam rasakan, kaya misalnya ikam.. rasa.. apa si.. ada
rasa kada nyaman kah.. karna ini.. kaya bimbang ini salah
atau kada ketu-ketu.. atau apa kayaitu?

Situasi tidak menyenangkan
dalam melakukan perilaku
intimasi (S2. L. B134-B162)

Respon emosi (S2. L. B163-
B184)
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Pasti pang, pasti pang ada perasaan itu. Apa lagi habis
melakukan nih lo.

Mmhh.

Eh aku salah.

Heeh.

Kenapa aku kaya ini tarus?

Mmhh.. mmhh.

Seharusnya.. yang kada seharusnya ku lakukan tapi
kulakukan. Rancak ai pang menyalahkan diri sendiri. Pernah
jua sampai handak bunuh diri gara-gara kayaitu.

Mmhbh.. bebila tuh yang.. tepikir bunuh diri tuh?

Waktu SMA jua.

Pada saat masih melakukan itu?

lya.

Mmhbh.. jadi ikam merasa tertekan lah dengan itu?
Tertekan banar pang padahal.

Mmhh.

Lawan jua dari kuitan jua.. dari kuitan jua tertekan. Gara-
gara ya, dirumah kada adil, kayaitu nah.

Maksudnya?

Gara-gara faktor dirumah jua pang, kada adil apa segala
macam. Masalah kasih sayang sih.

Kenapa tuh?

Mama abah lo, dirumah tuh rancak meanui kaka tarus. Kan
anak-anak.. Kan kaka tuh lakian, anak-anak biniannya kada
tapi diherani kaya itu nah.

Mmhbh.

Yang iyanya tuh, anak lakian-anak lakian tarus.

Mmhh2x

Jadi merasa di.. nomor duakan, kada diperhatikan kaya itu
kah?

Mmhh.. Rancak disambat, ‘ikam ni peirian L a1’ jar, ini, ini.
Padahal lain itu, padahal lain itu maksudnya tuh.

Mmhbh.

Cobalah kayaitu nah, berlaku adil ke seluruh anak kayaitu lo.

lya.

Kada yang berpihak, inya lakian, inya binian ketu nah.
Mmbhh.. ikam berapa bersodara?

Empat.

Satu aja lakian lah?

Dua.

Ooh.. jadi yang dua.. dua lakian tu ja yang di.. kaya diberi
perhatian lebih tuh?

Anggapannya.. iya diproritaskan banar kayaitu nah.
Mmhbh.. oke..Tapi ikam dengan.. eee.. ada kada si kaya
dorongan ikam misalnya yang ikam tadi melakukan.. eee..

Pikiran self-harm (S2. L.
B185-B191)

Dampak hubungan dengan
orang tua yang kurang
harmonis (S2. L. B192-
B240)
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hubungan seksual tadi dan segala macamnya yang lawan
lakian tuh, apa yang kam pikirkan? Apakah itu.. ikam mikir
kalo pina.. tekutan inya bejauh, ikam kada dapat perhatian
lagi karena ikam merasa.. kekosongan perhatian tuh?
Nahh.. iya, iya.

Itu yang ikam rasakan?

Takutan..karna lo.. karna inya ada kayaitu nah.

Mmhh.

Anggapannya ada kasih sayang..ada kasih sayang dari orang
lain.

lya.

Karena.. kada mendapatkan kasih sayang dari kuitan.
Mmhh.

Jadi merasa, misalkan aku kada mau nih.

Mmhh.

Hubungan kayaitu lawan inya.

Mmhh.

Takutan inya ninggali aku kayaitu nah.

Heeh, heeh. Ketu.

Jadi, mau kada mau, ya.. lakukan tarus, lakukan tarus.
Heeh.. trus setelah yang kepergok itu pang orang tua kaya
apa?

Habis itu.. kuitan.. menyalahkan tarus.. ke aku kaya itu nah.
Ooh, heeh, heeh, heeh.

Kaya ini, kaya ini, kaya ini. Kenapa ikam kaya ini? Kenapa
ikam kaya itu? Jar

Mmhh, mmhh...tapi dengan tetap masih memprioritaskan
yang lakian tuh berarti?

lya.

Mmhbh.

Padahal sudah.. kaya rancak disambat kaya itu nah.
Disambat apa? Ikamnya kah mengeluarkan.. ini?
Disambat.. kada adil.

Mmhbh.

Tentang.. berataan tu nah.

lya,iya.

Kasih sayang, segala macam, sudah disambat.

lya.

Cuman.. ya.. kayaitu pang.

Mmbhh..trus pang, apa yang ikam lakukan? Eee.. misalnya
nih kam... menolak kah atau menerima tarus kah kaya itu
nah? Atau misalkan..

Tergantung mood.

Ooh, oke.

Reaksi orang tua terhadap
perilaku yang dilakukan L
(S2. L. B241-B259)

Respon terhadap ajakan
berhubungan seks oleh pacar
(S2. L. B260-B286)
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Tergantung mood pang. Munnya moodku.. ya bagus-bagus
aja.. hakun jaa tarus. Munnya tekadang moodku lagi kada
bagus.. menolak kaya itu nah.

Mmhh..tapi ikam ada berusaha untuk.. misalnya kaya
menahan diri kaya itu nah.. supaya jangan kayaitu?
Rancak sih.

Kayapa caranya biasanya?

Rancak lo, munnya inya pina.. kaya..me..manjai aku kayaitu
nah lo.

Mmhh.

Aku rancak mehindar dari inya kayaitu nah. Jangan jarku.
Mmhh, mmhh.. trus pang itu.. berhasil lah? Maksudnya
dengan ikam menghindar tu kada terjadi? Atau tetap terjadi
akhirnya?

Akhir-akhirnya sii tetap terjadi pang.

Mmhbh.. kenapa tuh? Maksudnya.. apakah inya memakai
cara lain yang meulah ikam luluh kah atau apa kayaitu?
Bisa.. soalnya kan.. tahu ja lo kayapa lakian kayaitu nah.
lya.

Mun inya sudah.. nafsu.. atau apa pun it utu... apa pun cara..
kayapapun caranya.. pasti. Supaya.. supaya binian ni kayapa
supaya mau kayaitu nah.

Mmhh.. mmhh, mmhh. Trus pang, kalo sekarang ni ikam ada
lah kaya merenungi apa yang sudah ikam lakukan tu kaya
berhubungan seksualnya apa segala macam?

Sering.

lya, kaya gasan.. kena kedepannya jangan kaya ini lagi,
kaya itu?

Sering. Rancak sih dipikirkan.. lawan rancak tebayang-
bayang tarus di otak.

Tebayang-bayang kayapa? Rasa bersalah kah? Rasa ini..?
Rasa bersalah.. berataan pang, kecewa segala macam.
Mmhbh.

Heh kenapa aku kaya ini, kenapa aku kaya itu.

Jadi ikam berusaha ai, untuk menjadi.. kada kaya itu lagi
nah lah?

Mmhbh.

Trus pang, untuk kedepannya. Misalnya kena, eh ini.. yang
pacar sekarang, apa..yaa strategi.. ada kada sih kaya
strategi ikam tuh supaya kada terjadi lagi kayaitu misalkan
pacar sekarang minta kayaitu lagi, kaya yang dulu kayaitu?
Intinya, munnya kada handak kaya ini.. jangan sampai..
beduaan ditempat.. yang memungkinkan bisa melakukan hal
yang kayaitu.

Mmhh, mmhh.

Perilaku merenungi perilaku
yang telah dilakukan (S2. L.
B287-B301)

Strategi untuk berperilaku di
masa mendatang (S2. L.
B302-319)
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Bisanya lo, mun lakian nih mun ada..tempat, disitu pang inya
meanu.

lya. Itu ja kah? Atau ada lagi?

Menghindar pang jua. Munnya dasar lakiannya.. handak
kayaitu.

Mmhh.

Mencari.. misalkan chat.. apa segala macam.. mencari topik
lain supaya kada meanu.. supaya membahas yang kayaitu
tuh. Soalnya kan berawal dari chat dari segalam macam tu..
mungkin.. bisa terjadi kena-kenanya.

Mmhbh.iya,iya. Oke. Sudah sih, itu aja.

Mmhh. Oke.

Sebentar aja lo, pertanyaannya.

Hehe.

Oke, tadi ada peran tua pang lah yang ini lah? Yang.. salah
satunya mendasari lah.

Mmhh.. ya.. berperan penting lah anggapannya.

Mmhh. Oke. Ayja makasih banyak lah L.

Okee.

Kena insyaaAllah.. ini nomor telpon kam yang aktif yang
mana? Yang bisa ditelpon nomor?

Ini, nomor WA ni aktif.

Oke, kena insyaaAllah ya ada lah kiriman pulsa gasan.. yaa..

cukup kuota lah kayaitu nah. Sebagai tanda terimakasih.
Okeyy.

Ayja lah, makasih lah.

lya, sama-sama

Assalamu’alaikum.

Wa’alaikumussalam.

Penutup (S2. L. B320-B338)
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Baris Uraian Tema
1 | Assalam’alaikum. Pembukaan (S3. S. B1-B20)
2 Wa’alaikumsalam.

3 Gimana kabarnya, de? Halo?

4 Halo?

5 | Oke, salam kenal ya dulu. Oke, apa kabarnya kamu? Putus-
6 putus de. Pake headset kah? Halo?

7 Cek-cek..

8 | Agak itu tadi.. agak ada.. kresek-kresek tadi.

9 | Cek-cek.

10 | Nah iya udah. Bentar aja kok, paling dua puluh menit
11 | paling lama.

12 | lya..

13 | Apa kabar? Salam kenal dulu ya.

14 | Oke.. baik-baik.

15 | Oke.. eee.. langsung mulai aja ya?

16 | Inggih, ka.

Udah tau kan tentang wawancara penelitian lanjutan yang
tadi malam kaka jelaskan itu. Oke..yang pertama, eee.. kamu
sekarang pacarana atau jomblo?

Ada-ada.

Oh ada? Oke. Gimana biasanya kamu pacarannya? Apa
yang dilakuin?

Eee.. jalan-jalan aja ka.

Jalan-jalan gimana?

Jalan-jalan ke.. tempat makan biasanya.

Mmhbh.

lya udah itu aja.

Nggak nonton gitu?

Nggak pernah-nggak pernah. Anu, LDR ka ai. Jadi jarang
ketemu.

Ooh LDR.

Heeh.

Berapa lama pacarannya?

Pun?

Berapa lama pacarannya?

Emm.. lima bulan.

Oh lima bulan. Oke.. orang mana?

Siapa ka?

Cewenya.

Gaya berpacaran (S3. S.

B21-B49)
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Orang.. Hulu Sungai.

Ikam dimana? lkamnya orang mana?

Orang Banjarbaru.

Ooh.. oke.

Inggih.

Jadi kaya biasa ja lah.. maksudnya pas jalan.. jalan kaya
biasa ja.. nonton paling lah?

Inggih.

Mmhbh.. kalo untuk hal-hal.. ini agak lebih dalam lah.
Inggih.

Untuk perilaku intimasinya pang biasanya untuk mempererat
hubungan tuh biasanya apa yang dilakukan?

Kalo ketemu kah?

lya. Entah ketemu, entah lewat chat kan bisa.. apapun itu.
Kalo ketemu.. biasanya pegangan tangan.

Heeh. Terus?

Kalo chat.. yaa biasa aja lih.. biasa aja. Paling.. manggil
sayang aja paling.

Mmhh. Kalo ketemu cuman sekedar pegangan tangan aja?
Atau pernah melakukan hal yang lain entah dengan pacar
yang ini atau pernah dulu misalnya?

Nggak-nggak.. nggak pernah.

Nggak pernah? Serius nggak pernah?

Emang prinsipnya dari awal kaya itu ka ai.

Apa prinsipnya?

Yaa.. sampai situ aja.. kada nang.. yang... lebih dari itu.
Sampe pegangan tangan tadi?

Heeh. Kalo prinsip sampe situ aja.

Kalo peluk?

Nggak-nggak.

Ooh nggak.berarti nggak sampe.. cium pun nggak pernah?
Nggak pernah.

Sama sekali?

Sama sekali.

Oke.. kamu lulusan apa? SMA, MTS atau?

Kalau.. SD, MTs, SMK.

Ooh.. oke.

Itu emang.. apa namanya.. karna lingkungan kah jua jadi
kaya berprinsip kaya gitu atau apa?

Oh inggih, karena lingkungan ulun. Karena lingkungan
ulun.. ya baiklah anggapannya .. sekitaran lingkungan ulun
baik.

Mmhbh.

Lawan jua.. dari kuitan ulun jua.

Kenapa tuh?

Kuitan ulun munnya masalah agama.. ya keraslah.

Bentuk perilaku intimasi
(S3. S. B50-B73)

Riwayat pendidikan (S3. S.
B74-B76)

Pengaruh lingkungan yang
positif (S3. S. B77- B82)

Dampak positif pendidikan
agama yang diberikan orang
tua (S3. S. B83-B92)




203

86
87
88
89
90
91
92
93
94
95
96
97
98
99
100
101
102
103
104
105
106
107
108
109
110
111
112
113
114
115
116
117
118
119
120
121
122
123
124
125
126
127
128
129
130
131

Mmhh. Trus ikam bisa menanamkan itu di diri ikam jua kaya
itu?

Inggih, inggih.

Oke. Trus menurut ikam, hal yang ikam, kaya pegangan
tangan tadi, kan sudah kaya, menurut kam sudah batasan
yang paling ini lah.

Mmhh.

Menurut kam itu tuh kayapa? Perilaku itu tuh? Entah itu
biasa aja kah atau kayapa kayaitu?

Menurut ulun leh?

Mmhh.

Menurut ulun itu.. kayapa yo lah. Bisa biasa bisa jua nggak
kayaitu nah.

Kalo nggak gimana misalnya?

Maksudnya?

Ya kan tadi bisa dianggap biasa bisa dianggap nggak..
Heeh.

Kalo dianggap nggak tuh kenapa?

Kalo dianggap nggak kan..memang kada boleh
lo..eee..pegangan tangan itu. Secara agama gitu.

Mmhbh.

Bukan mahromnya.

lya.

Nah itu.

Kalo boleh?

Kalo boleh kan.. mun anak muda sekarang kaya itu ya kalo.
Mmbhh.. lingkungannya ya?

Nah...inggih.

Heeh, heeh. Trus.. yang pas ikam melakukan itu, apa yang
ikam rasakan?

Rasa.. apa yo lah.

Kaya merasa kaya.. ini ni sebenernya kada benar tapi tetap
melakukan kah atau ya.. aku sama ja kaya orang jua ketu
nah.

Oh iya gitu.

Atau kayapa?

Nah.. ngalih menjelasakannya leh.

Bahasa banjar ja kadapapa hehe.

Ini dalam konteks apa nih.. anunya?

Dalam konteks yang ikam berpegangan tangan tadi, yang
ikam lakukan lawan.. pacar ikam.

Heeh.

Itu.. apa yang ikam rasakan tentang hal itu? Entah ikam
merasa bedosa kah? Atau apa.. kayaitu nah? Atau ikam
kaya, oke-oke ja?

Berdosa tu.. ada.

Pendapat tentang perilaku
intimasi yang dilakukan (S3.
S. B93-B113)

Respon terhadap perilaku
intimasi yang dilakukan (S3.
S. B114-B148)
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Mmhh.

Yaa itu pasti ada rasa tuh.

lya, trus?

Tapi.. kayapa yu lah. Ngaran pacaran kan.

Mmhh.

Eemm.. salah satu.. apa yo.. yang mempererat hubungan
kayaitu nah..

Mmhh.

Menurut ulun lah.. ya kalo? Yang kaya itu tuh.

lya, iya.

Kaya itu.

Jadi ya.. ngerasa kadapapa ja kaya itu lah?atau apa?
Kada jua pang leh.

Ya campur-campur?

Mun rasa bedosa iya.

Heeh.

Merasa.. sekira mempererat hubungan kaya itu pang.
Heeh. Trus pang.. eee.. biasanya.. yang megang tangan
duluan siapa?

Ulun, ulun bedehulu.

Oh oke.eee.. terus...ikam tadikan ada ngerasa bedosa atau
apa jar ikam tadi?

Mmhh.

Apakah kam pernah kayaitu nah misalnya.. apa namanya..
eh kada usah gin pegangan tangan atau apa kayaitu? Atau
tetap ja dilakukan ja kayaitu?

Ya..rasa.. apa yo lah.. handak kada.. rasa handak jua pang
kada pegangan tangan tuh. Tapi nang ngaran LDR kan, nang
lawas kada tetamu tuh.

Mmhbh.

Jadi rasa tu.. handak ai.

Mmhh.. berarti kededa.. kededa kaya misalnya.. apa
namanya.. pengen kada usah gin kaya itu nah.. pengen
menahan diri kah..

Inggih kededa.

Kededa? Mmhh. Trus pang untuk sekarang nih.. untuk
lingkungan temen-temen nih jua, berarti kan kededa yang..
anggapannya.. lingkungan temen-temen baik aja jua lah
kayaitu?

Inggih, baik.

Kededa yang apa.. ketu? Jadi..maksudnya kededa yang
memotivasi untuk melakukan macam-macam atau apa?
Nggak ada-nggak ada.

Kalo orang tua menasehati tentang itu lah?

Inggih.

Apa?

Perilaku berpegangan tangan
(S3. S. B149-B151)

Persepsi dan rencana sikap
di masa mendatang (S3. S.
B152-B166)

Keadaan lingkungan
pertemanan yang baik (S3.
S.B167-B174)

Nasehat orang tua tentang
perilaku dalam berpacaran
(S3. S. B175-B185)
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Jangan..jangan sampai ke fase.. jangan sampai beduaan
kayaitu nah.

Mmhh.

Kuitan ulun pesannya kayaitu aja.

Mmhh.

Kalo bejalanan oke kadapapa. Ketu.

Mmhh.

Asal jangan di kos beduaan kayaitu nah, kaya itu aja.

lya. Kalo si cewenya pang? Kalo misalnya inya handak apa
kayaitu? Kededa?

Handak kayapa?

Misalnya handak lebih dari pegangan tangan, misalnya.
Karena kan LDR lama kada ketemu.

Oh kededa pang.

Oh sama-sama kededa?

Inggih.

Jadi sama-sama menjaga kayaitu lah?

Oh, inggih.

Ooh.. trus untuk.. kedepannya nih. Untuk sekarang ini kan
misalnya ada kah kepikiran kaya aduh itu tu dosa.. kaya
misalnya habis pegangan tangan apa segala macam, habis
ketemu lo..

Mmhh.

Kaya kepikiran..kaya, aduh ini nih salah atau apa, trus yaa
berusaha ai semoga kena kawa..kada kayaitu atau
apa..ketu.. ada kada? Pernah ada diposisi itu?

Ada, sempat ada tepikir kaya itu.

Kayapa tuh? Ceritakan pang.

Habis pegangan tu kan, sampai rumah, merasa..salah.. aku
nih salah kan kayaitu..eee.. kada me.. apa.. kada menaati apa
jar agama kan?

lya.

Agama kan kada boleh pegangan lawan selain muhrim kaya
itu nah.

Mmhbh.

Memang ada.

Mmbhh, mmhh.

Jadi ya.. sambil betobat-tobat ai, istighfar kaya itu nah.
Mmbhh.. oh ada beistighfar lah jua? Mmhbh.. oke. Trus untuk
kedepannya nih, misalnya.. ketemu lagi atau apa.. ada kada
misalnya.. kaya kepikiran, ‘aku kada gin kena’.. biar
misalkan kededa rasa bedosa atau apa kayaitu?

Ada, inggih ada sawat bepikir kaya itu.

Trus? Apa yang dilakukan?

Ya mencoba menahan diri ai.

Betuk perilaku intimasi
dalam berpacaran (S3. S.
B186-B195)

Memikirkan dan
menentukan sikap di masa
mendatang (S3. S. B196-
B204)

Respon terhadap perilaku
intimasi yang dilakukan (S3.
S. B205-B235)
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Mmhbh.. kededa misalnya kaya.. apa.. kada.. biar kada
ketemu jalan berdua.. atau ngajak orang kah biar kada
pegangan tangan misalnya? Jadi kaya bertiga..

Ooh.. iya ada. Cuman itu yang waktu sebelum lawan ini.
Ooh.pernah kaya ini?

lya pernah.

Itu berhasil lah? Maksudnya kada..

Inggih berhasil itu.

Apa.. ada.. ada kada kepikiran lagi untuk melakukan itu
kayaitu nah.. kaya yang betiga bejalan?

Ada, ada kepikiran. Cuman.. kayapa yo lah..

Rasa berbeda kah?

Nahh inggih, rasa berbeda.

Ooh, iih. Oke. Udah sih itu aja.. hehe.

Oh inggih.

Berarti emang bener sampe situ aja tadi lah? Sampe
pegangan tangan aja..Trus ..eee..orang tua lebih ini..
Inggih.

..dari segi agama.. agak keras..tapi kamu bisa ngikutin
kayaitu lah?

Inggih.

Bukannya yang..kadang kan ada rasa kada cocok atau apa
kayaitu.

Inngih, inggih.

Oke.. udah sih,, itu aja.. hehe.

Oh iya, iya.

Makasih banyak lah.

Inggih, inggih, kadapapa.

Ini nomor aktif kah?

Yang mana?

Nomor ini aktif? Bias ditelpon lah nomornya?

Telpon anu kah? Telpon..?

Telpon nomor.

Nggak-nggak kada aktif ini, WA ja.

Kirim nomor yang bisa ditelpon pang, mau.. yaa..mau ada
kiriman terima kasih lah..pulsa kayaitu nah.

Ooh, inggih. Eh kirim di nomor ini aja.

Oh kirim ke nomor ini aja?

Kartunya ada di rumah, inggih.

Oke, yolah makasih laah.

Inggih, sama-sama. Minta rela ulun lah?

lyaa makasih banyak.

Inggih.

Assalamu’alaikum.

Wa’alaikumussalam.

Klarifikasi hasil wawancara
(S3. S. B236-B246)

Penutup (S3. S. B247-B267)
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Uraian

Tema

Assalam’alaikum.

Wa’alaikumsalam.

Salam kenal ya de.

Inggih ka. Ini jelas aja lah suaranya?

lya, jelas aja.

Inggih.

Eee.. apa kabar kamu?

Pun?

Apa kabar?

Baik.. ini boleh pakai bahasa Banjar kah ka? Atau harus
pakai bahasa Indonesia?

Boleh, boleh pakai bahasa Banjar.

Inggih.

Eem.. kuliah kah tadi?

Inggih, kuliah. Kan.. semester enam, ka. Jadi yaa hafalan lah,
magang.

lya, agak padat lah.

lya..hehe.

Magangnya gimana?

Pun?

Magangnya online? Atau gimana?

lya online

Ooh.. jurusan apa?

Jurusan..psikolog.

Oh psikologi?

Inggih.

Ada online juga?

lya ka, online magangnya.

Kayapa magang online? Dimana?

Eee.. kan kaya disuruh bikin video, cari kasus, studi kasus
ka.. trus tu bikin proposal.

Ooh.

Kan kalonya.. eee.. semester diatas dari kami kan.. eee...
buhannya lo.. dua.. dua.. apa tu namanya.. dua yang kerja aja
kayaitu nah.

Heeh, heeh.

Kalo kami tiga, sampai yang.. apa itu yo.. bikin proposal
payung.

Mmhh.. mmhh, mmhh.

Pembukaan (S4. HL. B1-

B48)
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Nahh, gitu.. jadi, yaa.. waktu nya mepet Cuma tiga bulan..
mana semuanya harus selesai. Belum lagi kan ditambah
hafalan.

Mmhh.. hafalan apa?

Hafalan buat eee.. apa itu namanya.. yang.. buat KKN tu ka.
Oohh.. oh iya lah mau persiapan KKN jua.

Nah..iya.

Heeh.

Eh malah curhat jadinya, hehehe.

Hehehe,. Nggak papa santai aja. Oke mulai lah?

Inggih.

Oke. Ini sekarang, pacaran kah atau.... single?

Eemmm... pacaran, hehehe.

Pacaran?

Inggih.

Sudah berapa lama?

Sudah lima tahun.

Uwaw,, masyaaAllah.

Hehehe.

Itu.. pacarannya gimana? Gaya berpacaran kamu biasanya?
Eee.. kalo gaya berpacaran ulun pribadi tuh..ya.. selain kada
menyalahi aturan, ka.

Mmhbh.

Maksudnya aturan dalam Islam.

Mmhbh.

Kan kalonya.. ehem.. ulun pribadi nih pacaran, harus sama-
sama kedua orang tua tuh tahu.

Mmhbh.

Nah.. dan ini ni.. sudah.. sudah rakat pang kedua pihaknya
nih.

Mmhbh.

Mama ulun tahu.

Mmhbh.

Kuitan ulun dan kuitan inya tu juga tahu.

Mmhbh.

Ehem..

Jadi.. eee.. gaya berpacarannya tu ke arah yang serius
langsung lah?

Inggih.

Ooh.. oke. Emang dari awal kayak gitu kah? Yang memang
dari awal-awal pacaran kaya gitu juga kah? Atau hanyar ini
ja yang kaya itu?

Emm.. maksudnya.. eee.. dari awal.. sebelum lawan ini kah
maksudnya?

lya, maksudnya sebelum lawan yang ini.

Gaya berpacaran (S4. HL.
B51-B112)
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Oh, iya.. kalonya ulun dahulu kan, komitmen ulun tu,
kalonya pacaran, udah sampai serius, memang kaya gitu.
Ooh memang dari awal?

Inggih, hehe.

Ooh.. itu pertama kali pacaran kapan tuh? SMA? SMA kah
pesantren?

Eemm.. ini yang dihitungnya tu yang.. kan.. biasa ada lo ka
kaya cinta monyet jar.

Heeh, heeh.

Nahh.. kalo yang itu tuh masih belum,

Mmhh, mmhh.

Pikirannya masih labil lah.. itu tuh dari kelas enam SD.
lya, heeh.

Tapi kalau. Ke jenjang yang seriusnya tu dari jenjang MTs.
Ooh, oke. SMAnya berarti apa? Madrasah Aliyah lah?
SMA.. inggih, MAN 4, inggih.

Oh MAN 4 mana?

Eee.. Babirik.

Dimana itu?

Eee.. kaka tau Amuntai?

Oh iya. Ooh, di Amuntai?

Bukan Amuntai sih ka, cuman kecamatannya aja kecamatan
Amuntai.

Daerah situ lah ya?

Inggih.

Ya, oke berarti, ya..gaya pacaranya yang mengarah ke
serius lah.

Mmhbh.

Berarti kaya biasa ai lah? Maksudnya jalan.. kadang?

lya, jalan.. tapi itu pun harus seijin orang tua. Kalonya orang
tua kada ngizinin ya.. nggak jalan.

Mmhh. Jadi peran orang tua, sangat terlibat lah di.. gaya
berpacaran buhan ikam?

Inggih.

Mmhh..Trus, eee.. ini lebih dalam lah.

Inggih.

Perilaku.. intimasinya pang.. biasanya apa yang dilakuakan
sekira.. mempererat hubungan lah.. kaya misalkan pegangan
tangan kah atau kaya afeksi-afeknya tuh? Biasaya apa yang
dilakukan?

Inggih, kalonya itu tuh.. yang paling fatal banget.. ya pegang
tangan.

Mmhbh.

Itu ja.. gandeng.. itu ja.

Itu aja?

Inggih.

Peran orang tua (S4. HL.
B113- B118)

Bentuk perilaku intimasi
(S4. HL. B119-B175)
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Kada pernah yang lebih?

Kada pernah kaya orang yang ciuman lah, ini lah. Nggak,
nggak pernah.

Nggak pernah sama sekali?

lya nggak pernah.

Kalau dipeluk?

Kalu dipeluk.. maksudnya dipeluk gimana ka?

Dari samping kah.. atau hadep-hadepan?

Eee.. kalonya masalah dipeluk, ya.. peluk.. peluk sewajarnya.
Misalkan kaya kan dahulu tuh ulun tuh sempatkan ya
meninggal nenek.

Mmhh.

Nahh..jadi, inya tuh datang, cuman menyabari ketu jangan
nangis, cuman merangkul aja sih.

Ooh.. iya,iya. Eeemm.. Berarti sampe.. sampe yang
merangkul ja lah tadi lah.

Pun?

Sampai merangkul ja lah tadi berarti lah?

Inggih.

Kededa yang lebih misalkan kaya.. memusut kah atau apa
jua?

Memusut? Maksudnya? memusut kaya.. memusut berlebihan
kah?

Kaya menandakan sayang tu pang, kaya sekira.. afeksinya
tadi.

Ooh, iya. Kadang-kadang bisa ai kayaitu. Kaya memusut
dikepala.

Mmhh..mmhh. sekedar itu ja lah?

Inggih.

Kededa yang maksudnya.. lebih.. kayapa sih.

lya kalonya yang.. hubungan seks itu kayanya nggak ada
deh.

Mmbhh, mmhh.

Karena itu cuman.. niatnya cuman buat nenangin aja.
Tapi pernah diajaki kada? Ehem..

Diajak? Eee.. misalnya berbuat yang macam-macam?
Mmbhh.. misalkan.. misalkan cowonya minta.. dicium.. atau..
misalkan minta dicium pipi.. atau apa kayaitu?

Nggak, nggak pernah ka.

Atau dianya yang nyium pipi ketu?

Nggak, nggak pernah juga dia nyosor, haha.

Ooh, oke... hehehe.

Soalnya, soalnya kan ulun tu.. pernah lo, kaya ngomong
duluan kalo inya macam-macam, ya.. intinya putus, gitu.
Jadi, kada wani inya.
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Mmbhh... trus yang.. kam.. apa namanya.. yang pegangan
tangan tadi apa segala macam..itu tu apa yang ikam..
pendapat ikam tentang itu? Yang ikam lakukan itu.
Pendapat ulun yang inya me..

Pegangan tangan.

Ooh pegangan tangan?

Heeh, trus tuh, pokoknya.. hal-hal yang ikam lakukan tuh..
menurut ikam.. pendapat ikam itu kayapa?

Yaa.. pendapat ulun tu..

Apakah biasa aja kah?

Pun?

Apakah biasa aja kah? Sebenernya, harusnya kada kah atau
apa kayaitu? Pendapat ikam.

Yaa biasa aja ka. Kalonya.. bagi ulun lah biasa aja.

Mmhh.

Selagi kada.. kededa yang berbau.. yang seksnya gitu nah..
kaya misalkan nafsu kah dipegang, kada.

Mmhh, mmhh, mmhh.

Eee.. kalonya pegangan tangan gin biasanya tu kan eee..
kaya.. misalkan nih kaya jalannya becek, nahh itutu.. itu tu
pasti dah bekuti.

Beapa?

Pasti.. apa.. minta gandeng lah kayaitu nah.. kalonya
misalkan nih, kan..ditempat umum nih biasanya tuh kaya
tempat yang becek yang dilalui.

Mmbhh..iya.

Nah, kaya gitu aja sih.

Trus apa yang kam rasakan pada saat pegangan tangan tuh?
Yang ulun rasakan pegangan tangan?

Mmhh.. pas pegangan tangan. Senang kah, atau campur
aduk atau perasaan apa?

Senang bagi ulun.

Senang?

lyah, kaya berasa dijagain gitu.

Mmhh.. mmhh, mmhh.

Hehehe.

lya, trus ada kada ikam misalnya.. ada rasa bersalah kada?
Kada nyaman kah atau apa kayaitu?

Rasa bersalah? Maksudnya rasa besalah sama..?

Kaya.. rasa bedosa kah kaya itu nah.

Kadang sih pernah terlintas ka, kaya gitu.

Mmhbh.

Ini pacaran ni kan, katanya sii kada boleh.. lo.

Mmhh.

Tapi ulun tu pernah sempat mikir. Eee.. kalo pacaran tu,
eee..iya lah ketu nah kada boleh.

Pendapat tentang perilaku
intimasi yang dilakukan (S4.
HL. B176-B202)

Perasaan senang saat
berpegangan tangan dengan
pacar (S4. HL. B203-B211)

Respon terhadap perilaku
intimasi yang dilakukan (S4.
HL. B212-B272)
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Mmhh.

Karna ..biasanya tu orang yang pacaran tu, orang yang
berlebihan misalkan, ya.. kaya tadi kan kaya berbuat macam-
macam. ltu tu kan bisa, bisa..apa yo namanya lah,
menarik..bukan menarik sih.. emm.. apasih namanya, kaya
meunjuni nafsu kaya itu nah. Hehehehe.

lya, iya, heeh.

Nah.. kaya gitu. Tapi, kalonya, eee.. ini ni pemikiran ulun lo?
Mmhh.

Jadi misal.. jar ulun nih, kalo selagi pacaran tu gk melanggar
apa-apa misalkan.. eee.. ya, kaya tadi, kaya macam-macam.
Mmhh.

Tapi, eee.. ada juga pikiran ulun tuh.. ya kan.. pacaran tuh,
salah juga sih ulun tuh yu, kan pegangan tangan kaya gitu
nah.

Mmhh.

Kan itu tu bukan muhrim.

Mmhh, mmhh.

Nah kaya gitu. Tapi jar ulun nih, kalonya.. eee.. anunya
mepet, maksudnya tu mendesak, suasananya mendesak.. jadi,
mungkin jar ulun boleh aja lah kaya gitu... itu sih yang
masih ulun pertanyakan dalam diri ulun.

Suasana mendesak itu gimana maksudnya?

Maksudnya kaya.. eee.. ada hal, kaya tadi, kaya misalkan
kaya becek kaya gitu nah. Tapi,

Mmhbh.

lya, kaya becek lo. Itu tu.. eee.. mengharuskan buat bekuti lo.
lya, iya.

Karena kededa, misalkan kededa pohon, kededa pegangan.
Mmhh, mmh

Nah.

Trus pang, kaya.. apa namanya..dengan memikirkan itu tu
berhasil kada? Misalnya ikam jadi pernah suatu ketika kada
pegangan lagi, untuk.. pas.. pas betamu kayaitu?

Pernah berhasil, tapi saat bekelahi, ka.

Hehehe.

Tapi kalonya kada bekelahi, jarang jua pang ulun tu
pegangan tangan, hehehe.

Emm.. mmhh,mmhh.

Kalonya kededa napa-napa kayaitu nah, buat apa pegangan.
Mmhbh, kalo ai.

Ya.. bikin.. bikin malu aja ketu nah, kan banyak orang.

lya, mmhh. Kalo ai anu..gara-gara.. apa namanya, gara-
gara kepikiran tadi lo kerasa salah atau apa jadi kaya.. dah
gin misalkan ketemu kada pegangan tangan lagi kaya itu.
Mmhh.
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Kededa.. kededa jua kayaitu lah?

Kededa jua, kan jarang jua kaya itu pegangan tangan, bukan
yang setiap ketemu harus pegangan.

Heeh.

Setiap ketemu harus pegangan, kada kaya gitu.

Heeh, heeh.. trus pang untuk sekarang nih, ada kada...
maksudnya, eee.. tadi memikirkan sudah ada lah, berusaha
untuk kaya.. apa lah.. kada.. kada pegangan tangan lagi gin
atau apa kaya itu.

Inggih.

Ada kada? Lawan apa tindakan ikam untuk.. misalkan..biar
terealisasi itu atau apa ketu?

Menghindari yang itu lah maksudnya?

Mmhh.. misalnya. Kan kepikiran tadi lo? Jadikan apa nih
yang harus dilakukan.. kaya itu. Kedepannya. Kan itu untuk
menjadi lebih baik jua lo kaya itu nah. Ada lah? Kayapa
tuh?

Inggih, ada, ada. Biasanya tu kan setiap.. terkadang lo, ada
jua terbesit nih, pengen jua kaya.. kaya orang yang.. kaya
orang yang taaruf lah.

lya, mmhh.

lya kaya gitu. Eee.. bukan..bukan hanya itu aja yang dijaga
tapi pandangannya jua kan ketu nah.

Mmbhh, mmhh.

Kita tatapan-tatapan aja kan kada boleh kalonya taaruf.

lya.

Ya, jadi tu, pernah terbesit kaya itu. Kayapa caranya nih,
eee.. pengen jua kaya itu.

Mmhbh.

Dan sampai sekarang tu, ulun tu masih.. eee..buka-buka
youtube, melihat ceramah, sekira.

Mmhbh.

Ya.. semoga ulunnya dapat hidayah, kaya gitu.

lya, heeh. Kalo orang tua anu kah? Orang tua gimana yang
ikam pacaran? maksudnya.. Apa pelajaran dari orang tua
tu yang, kaya misalkan, ikam misalkan lawan lakian kaya ini
kah, atau misalkan ikam pacaran kaya ini, kaya ini. Adakah
ikam diajari tentang batasan-batasan atau apa kaya itu?
Nasehat maksudnya?

lya.

Ada. Jar kuitan ulun nih, ‘boleh pacaran, asalkan jangan
macam-macam’ kaya itu nah.

Mmhh, mmhh.

Jangan ya.. jangan berlebihan.. kaya gitu.

Mmhh.

Strategi perilaku di masa
mendatang (S4. HL. B273-
B300)

Nasehat orang tua (S4. HL.
B301-B324)
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Kaya itu haja pang. Kata mama ulun sih,eee.. sekuat apa pun
nih kuitan memagari diri sorang, kalonya kada kita sorang
yang memagari.

Mmhh, mmhh.

Kada bakalan.. kawa kaya itu nah.

lya. Berarti lumayan dekat lah lawan orang tua lah?
Inggih, lumayan dekat.

Mmhh.. Jadi orang tua kaya.. nyaman ketu nah
menyampaikan lo.

Inggih.

Apa maksudnya, cerita.. apa.

Inggih.

Oke. Trus untuk lingkungan kekawanan pang, ada lah yang
ya.. entah itu.. kaya menggoyahkan prinsip ikam kah?
Misalnya inya bekisah aku kayaini-kaya ini kayapa ketu?
Atau telihat atau apa? Jadi kaya tegoyah tuh?

Ulun jawab, hehehe.

Mmhh.

Kalonya pergaulan tu.. ya emang.. ada, ada pergaulan yang..
menghasut ulun.

Mmhbh.

Buat berbuat yang macam-macam.

lya.

Pacaran yang macam-macam, sampai.. ya.. sampai..
ibaratnya tuh sampai ke hotel lah kaya itu nah.

Mmhh, mmhh.

Nah itu sudah melewati batas bangat dah.

Mmhh...Oh mehasut kaya itu, mehasutnya kaya apa?
Mehasut tu, kaya gini. Ey jarnya, kayapa nih kita
bekumpulan.

Mmhbh.

Bekumpulan tapi dihotelnya, kaya gitu.

Dimana?

Dihotel jar inya.

Mmhbh.

Nah.. biar sama-sama mesraan lah, kaya gitu. Kan.. ehem..
ulun sahuti ketu nah.

Mmhbh.

Jar ulun, eee.. macang apa kayaitu? ‘apa yang ikam dapat?
Kalo ikam tu nah melakukan yang kaya itu, baik ikam kawin
aja sudah’, jar ulun.

Mmhbh.

Kayaitu.

Tapi itu.. tapi itu maksudnya kaya sama-sama lawan
pasangan masing-masing atau?

Inggih. Katanya sih, sama pasangan masing-masing.

Lingkungan pertemanan (S4.
HL. B325-B365)
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Ooh. Trus apa yang menguatkan ikam jadi kada tergoda
anggapannya?

Maksudnya? Maksudnya yang..membatalkan itu kah?
Heeh. Jadi ikamnya, aku kada kaya itu nah.

Inggih.

Kawan ikam kan kaya itu.

Inggih.

Apa yang menguatkan ikam?

Yang menguatkan ulun tuh kata-kata kuitan ulun. lya tadi,
jar kuitan ulun yang masalah pagar, hehehe.

Eemm.. mmhh, mmhh.

Nah itu tuh selalu ulun ingat.

Mmhh.

Sama juga eee.. nasehat kuitan ulun, jangan menyupani
kuitan.

lya. Oke. Udah itu aja sih. Hehe dikit lalu lo.

Hehehe. Itu gin banyak banar.

Inggih, hehe. Ayja makasih banyak lah.

Inggih ka sama-sama, hehe.

lih, ini nomornya aktif ja lah?

Inggih, aktif. Aktif selalu.

Bisa ditelpon lewat nomor?

Bisa.

Oke. Soalnya nanti insyaaAllah, ya ada kiriman pulsa lah,
untuk.. ya kuota, insyaaAllah cukup ja. Hehehe.
Hehehe.

Sebagai tanda terima kasih.

Inggih terima kasih kembali.

Ayja lah makasih lah atas waktunya.

Inggih ka.

Berelaan lah.

Inggih berelaan jua.

Inggih semangat kuliahnya.

Inggih.

Ya, Assalamu’alaikum.

Wa’alaikumussalam.

Peran nasehat orang tua (S4.
HL. B366-B373)

Penutup (S4. HL. B374-
B394)
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Baris Uraian Tema
1 | Assalam’alaikum. Assalamu’alaikum. Pembukaan (S5.U.B1-B12)
2 Wa’alaikumsalam
3 | Salam kenal lah dulu. Sudah dipadahi lo, yang kaka bilang
4 | kemaren-kemaren tuh yang kaka mau wawancara lajutan
5 | gasan penelitian kaka.
6 | Mmhh.
7 | Trus tuh, apa kabar nih? Kuliah kah?
8 Libur ka ai.
9 | Baik ajalo?
10 | Alhamdulillah baik.
11 | lya. Langsung mulai lah?
12 | Inggih.
13 | Ini sekarang nih, ikam lagi pacaran kah atau.. lagi kada Gaya berpacaran (S5. U.
14 | pacaran? B13-B27)

Lagi.. nggak ka, nggak.

Lagi nggak? Tapi pernah lo pacaran?

Pernah. Karena pernah itu tadi, nggak mau lagi ka, hehe.
Ooh, oke. Ceritakan pang kayapa gaya pacaran ikam dulu
tuh?

Kalo saya, mengenai pacaran ya.

Mmhbh.

Jika memang dia.. baik, saya lebih baik. Saya.. kalo pacaran
nggak bakalan merusak atau seperti apa karna jika saya cinta
maka saya menjaganya bukan merusaknya.

Emm, mmhh, mmhh... jadi kayanya tuh, ya.. kaya menjaga
tadi pang lah?

Inggih.

Kada macam-macam maksudnya. Tapi untuk tindakan
intimasinya pang berarti kayapa? Untuk mempererat
hubungan tuh? Lebih dalam lah ini.

Mungkin.. hehe... mungkin.. kalo dalam pacaran, kalo saya
kan jam..jaman-jamannya SMA ya masih.. nggak ngerti lah..
masih belum dewasa.

Mmhbh.

Mungkin dengan, dengan chatan gitu aja sudah seneng.
Bahagia.

Dengan chat itu?

lya.

Sudah bisa mempererat hubungan kayaitu lah?

Bentuk perilaku intimasi
(S5. U. B28-B88)
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Inggih ka.

Mmhh. kalo kontak fisik tuh.. eee.. kada pernah sama sekali
kah lawan mantan-mantan yang dulu?

Kontak fisik.. eemm.. tidak pernah sih ka. Gimana ya. Ya
nggak ngerti pacaran gitu namanya.

Gak pernah?

Belum pernah.

Gak pernah sama sekali?

Mungkin.. kalo megang tangan mungkin ya? Itu aja sih
kayanya. Sebatas itu aja.

Sebatas itu aja?

Itu pun jarang.

Berarti nggak lebih dari itu?

Alhamdulillah enggak.

Oke.. emm.. terus tuh, untuk eee.. yang mengarah ke.. lebih
dalam lagi lah.. yang mengarah ke seksual tuh kededa sama
sekali?

Alhamdulillah tidak pernah ka. Nggak berani saya, hehe.
Emm.. kenapa tuh kalo boleh tau?

Karena saya kan juga.. sebenernya dari pacaran itu kan sudah
nggak boleh gitu.

Mmhbh.

Dilajarin sama guru.

Mmhbh.

Saya juga kan, alhamdulillah ya, aktiflah di majelis habsyi.
Mmhh, mmhh.

Jadi, sebenarnya pacaran aja sudah tidak boleh apa lagi
begitu kan mikirnya.

Mmhh, mmhh.

Dan juga.. kalo udah.. memang.. cinta

Mmhbh.

Mamang Kita sayang.

Mmhbh.

Nggak bakal sih kaya gitu ka.

Mmhbh.

Karena itu hanya.

Kenapa? Kenapa tadi?

Hanya nafsu semata.

Mmhh, mmhh.

Contohnya kita pacaran kan, hanya nafsu.

lya, iya.

Yang namanya nafsu cuma sebentar.

Mmbhh, iya.

lya, itu aja. Karena pacaran nih dari sisi baiknya pun, sedikit
gitu.

Mmhh, mmhh.
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Banyak mudharatnya.

Mmhh.

Seperti itu.

Jadi, perilaku.. eee.. perasaan ikam tentang pacaran itu aja
kaya kada.. mengenakkan bagi ikam kayaitu lah?

Inggih.

Mmbhh... apa lagi?

Dan terlalu berharap kan nggak baik juga, hehehe.

Heeh. Apa lagi sampe pegangan tangan itu lah.

lya.

Kaya.. rasa berdosa ai jadinya lah.

Inggih.

Mmhbh.. trus pang yang kam.. ikam ni kan kaya sudah
melakukan lah lo anggapannya yang pacaran, kaya yang
pegangan tangan tadi.

Mmhh.

Tindakan ikam tuh apa yang ikam lakukan tuh, misalnya
biar.. kada kayaitu lagi atau apa.. kayaitu?

Kalo... masalah itu ya.. jauhi.. baper gitu lo.

Kaya pa tuh?

Kalo.. kalo misalnya sudah pacaran nih.. kalo sudah
pegangan gitu, pengangan tangan.

Mmhbh.

Kita ingat lagi aja, kita pacaran ini kan pastilah sudah
sakitnya.

Mmhbh.

Nah kalo udah sakit ngapain balik lagi gitu. Mending nggak
usah pacaran daripada mendekatkan diri dengan.

lya.. emm.. terus itu berhasillah? Maksudnya biar kada..
pacaran misalnya atau.. menahan kada pegangan tangan
kaya itu?

Ohiya.. tentunya ya, bicara berhasil dan enggaknya itukan
kembalikan ke kita sendiri sendiri.

Mmhbh.

Dalam.. misalkan.. ya.. wajarlah, misalnya anak SMA, anak
SMP.

Mmhh

Kaya sekarakng ini kan namanya udah modern.

Mmhbh.

Udah baligh, awal-awal baligh, adalah pasti adalah nafsu
yang sangat menggebu-gebu dalam diri, pasti ada.

Mmhbh.

Ya.. yang pasti adalah rasa suka, namanya normal kan ka
yah?

Mmhh.

Lawan jenis pasti ada suka. Tapi kembali lagi ya.

Respon terhadap perilaku
intimasi yang dilakukan (S5.
U. B89-B97)

Rencana perilaku di masa
mendatang (S5. U. B98-
B157)
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Mmhh.

Harus kembali lagi sih, ke pemikiran kita, dirubah
mindsetnya untuk. ‘ah, jangan pacaran lah, nanti dulu
nunggu sukses’ gitu. ‘Lagian pacaran juga buat sakit hati
gitukan. Buat stress diri sendiri, seperti itu.

Mmhh,mmhh.

Kalo misalnya.. misalnya udah deket sama cewe nih.

Mmhh.

Kalo pengalaman saya ya.

lya.

Deket sama cewe ni, saya pernah.. berharap banget gitu sama
seseorang.

Mmhh.

Tapi ya, udah berjuang misalnya, udah kayapa anak muda,
gue udah semangat nih buat dapetin dia misalnya.

Mmhh.

Tapi ya..nggak dihargain gitukan.

lya.

Sakit banget gitu

Mmhbh.

Yaudah. Mulai dari situ mindset saya tentang.. perasaan
yaudah. Dalam hati aja udah. Mending disimpan daripada
diungkapkan buat sakit. Tapi, tapi jika disimpan, tidak
diungkapkan, dicoba sakit, nah itu.. mending dihilangkan,
dilepaskan. Begitu lah.

Mmhbh.

Mungkin bisa menjauhi lah dari pegangan tangan kalo kita
nggak ada hubungan pasti nggak beranikan pegangan tangan.
lya, iya. Mmhh. berarti memang sebatas pegangan tangan
aja gitu nggak ada yang menunjukkan kasih sayang dengan
mencium misalkan?

Hehehe..

Nggak ada?

Alhamdulillah belum pernah ka.

Ooh. Oke. Eee.. trus untuk.. sekarang nih, maksudnya sambil
memikirkan yang dulu.. itu kan anggapannya ngerasa dosa
atau apa. Trus sekarang berusaha untuk memperbaiki diri
gitu sambil mencari apa..tindakan apa.. untuk menutupi
kesalahan itu atau gimana gitu? Ada nggak?

Inggih. Kalo misalnya, pastilah kita.. bisalah ingat-ingat kaya
gitu tuh.

Mmhbh.

Kenapa ya,aku kaya gini dulu, kaya gitu.

lya, iya.

Udah disaat-saat yang, sangat terpuruk, seperti itu lah.
Mmhh.

Konfirmasi perilaku intimasi
(S5. U. B158-B165)

Perilaku muhasabah (S5. U.
B166-B195)
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Kok.. misalnya ngeliat temen nih, kok ada
cewenya..dikepoin.. ‘kok aku nggak lanjut sama yang dia?’
Mmhh.

Tapi ya.. cara menutupnya ya.. dengan kita.. banyak-banyak
beribadah.

Mmhh.

Banyak-banyak mengaji apa. Seperti ya.. kegiatan-kegiatan
positif dan mengurangi rasa-rasa berharap kita yang nggak
penting.

Mmhh.

Trus saya bisa menutup-nutupi seperti itu. Karna, sudah
pernah merasakan dan ngapain harus dirasakan lagi.
Anggapannya, udah jatoh dilobang yang sama, masa balik
lagi?

Mmhh.

Kerena.. belajarlah dari pengalaman.. kalo dasar sudah jelek,
yaudah tinggalkan, ambil yang baik-baiknya aja.

Mmhh.

Karena kalo soal pacaran... persoalan itu ya.. kaya sekarang
ni udah wajar ya ka.

Mmbhh, mmhh.

Apalagi ya, bahayanya dikampung saya ini ya.

Mmhbh.

Misalnya anak sekolah gitu aja.. sudah bisa menikah, trus
punya anak.. kan memprihatinkan gitu.

Mmhbh.

Buat.. misalnya.. buat malu diri sendiri, keluarganya ada
yang dibuat malu kan, nggak enak.

Maksud, maksudnya kaya hamil.. hamil diluar nikah kah?
Aahh.. seperti itu.

Oohh.

Disini udah sering.

Dimana itu?

Hehe, di.. di kampung saya ini udah, teman-teman saya pun,
ada gitu.

Wilayah mana itu?

Hahahaha.. wilayah di..Kotabaru.. di Cenayang.

Ooh. Oke Jadi teman-teman kamu banyak juga yang kaya
gitu?

Inggih , inggih teman-teman.. teman saya ada sendiri yang
seperti itu.

Mmhh

Kan sangat.. sangat tidak.. diliat orang nih.

Mmhh.

Tapi disini ni anehnya.

Mmhh.

Pendapat tentang fenomena
pacaran di masyarakat (S5.
U. B196 -B246)
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Begitu-begitu.. yaudah dinikahkan, sah, punya anak, udah.
Mmhh, mmhh.

Ya.. saya ni tidak setuju begitu sebenernya. Masa cuman
di..nikahin.

lya, iya.

Udah sampai situ kan. Nggak ada efek jera gitu.

Heeh, heeh.

Kedepannya juga kan nggak baik gitu buat anaknya.

lya.

Itu juga bermulai dari yang namanya, pacaran. Nah itu sih
ka, kalo dari saya.

Heeh, heeh.

Pacaran ni ya, udah lah.. udah lewat masanya gitu.
Mmhh.

Kalo memang.. memang ada yang serius.

Mmhh.

Kalo udah kaya, diumur sekarang ni kan, berpikirlah
kedepan dulu gitu.

Mmhh.

Kalo kita bisa sukses, bisa ngelamar anak orang kan, enak
gitu.

lya.

Kedepannya juga bagus buat kita sendiri.

Mmhh, mmhh.. kalo untuk lingkungan orang tua atau
keluarga itu gimana mendidik kamu tentang.. ya misalnya
dalam konteks interaksi kaya laki-laki dan perempuan. Kaya
nasehat apa gitu, ada nggak?

Emm.. mungkin dari.. saya nih. Selama.. saya pacaran nih
pacar saya nggak pernah saya dibawa ke rumah tuh, saya
tidak pernah.

Mmhbh.

Karena sikap orang tua.

Mmhbh.

Terutama dari bapak saya.

Mmhh

Itu orangnya diem, tapi to the point gitu. Misalnya.
Mmhbh.

Kamu jangan ini, nah.. langsung.

Mmhh.. mmhh.

Misalnya dari mama biasanya nasehatin, jangan dulu
katanya.

Mmhbh.

Karna itu juga..apa..bisa.. membuat stigma dari keluarga kita
turun gitu derajatnya. Misal diliat orang bawa cewe ya,
dibicarain dimana-mana gitu kan.

Emmm.. mmhh.

Peran orang tua dalah hal
berpacaran (S5. U. B247-
B277)
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Dari lingkungannya diomong-omongin.. masa anak dari
keluarga ini begitu si.

Mmhh, mmhh.

Kan dari keluarga sendiri ada sisi yang dirugikan gitu.
Mmhh, mmhh.

Pokoknya seperti itu. Kalo, misalnya, saya pacaran ya itu,
saya pacaran nggak pernah namanya ngenalin ke orang tua
itu nggak pernah.

Mmhh.. memang apa namanya.. dekat ya sama orang tua?
Maksudnya jadi bisa.. hubungan orang tua gimana jadi.. apa
anggapannya..bisa terbukalah. Ya meskipun untuk pacaran
nggak ini, ya maksudnya orang tua bisa.. ngasih tau atau
apa gitu?

Oohh.. kalo saya sih, jujur nggak terlalu dekat gitu.

Mmhh.

Misalnya masalah cinta-cinta gitu saya nggak.. nggak terlalu
cerita.

Mmhh, mmhh.

Nggak terpikir buat.. nyeritain itu, belum saatnya gitu.
Heeh, heeh.

Paling nanti kalo cerita disuruh nikah kan bahaya, hahaha.
Ooh iya, hehehe. lya, iya. Oh emang kaya gitu kah di
kampung ikam?

Kenapa?

Maksudnya, misalnya nih sudah ketauan ada kontak sama
lawan jenis atau apa ya langsung aja gitu dinikahkan? Atau
gimana?

Nah.. kalo kontak ni yah, di sekolah ni aja bisa soalnya.
Mmhbh.

Kaya gini, mungkin kalo orang pacaran menurut saya
malunya itu udah nggak ada kalonya udah kaya gitu tuh,
nafsu aja adanya.

Mmhbh.

Karna di sekolah aja bisa melakukan hal yang kaya cium-
cium, misalnya dipeluk, dan di depan umum gitu.

Mmhbh.

Nggak ada rasa malunya.

Mmhh, mmhh.

Trus misalnya lingkungan Kita, eh.. lingkungan saya ini.
Mmhbh.

Kalo ada yang ketahuan, melakukan hal seperti itu ya,
di..langsung dianu si, nah. Kemaren tuh ada kejadian orang
ini hari-hari ke rumah cowonya gitu cewenya.

Mmhh, mmhh.

Tiap hari terus ke situ, nggak ada orang dan kosong.
Mmhh, mmhh.

Hubungan dengan kedua
orang tua (S5. U. B278-
B290)

Fenomena perilaku intimasi
muda-mudi berpacaran di
masyarakat (S5. U. B291-
B336)
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Pasti ada lah kecurigaan dari masyarakat, ya resah tentunya.
Mmhh.

Karna selain mereka berdosa, juga kan.. dapet bala.. apa..
balanya mereka tuh bisa sekampung gitu.

Heeh, heeh.

Tentunya.. kemaren tuh langsung dinikahin si ka.
Emmm.. mmhh.

Kalo ketahuan sama masyarakat ya. Kalo ke teman ni,
kayanya biasa aja gitu orang-orang.

Ooh oke. Tapi itu mereka berhubungan seksual jadi yang
langsung dinikahkan itu?

Harusnya sih seperti itu.

Atau ketauan kaya berangkulan aja?

Kalo berangkulan sih kayanya nggak sih, cuman omong-
omongan.

Emm.. mmhh.

Kalo dia tuh udah, hari-hari kerumah, dan nggak sekolah
gitu.

Hmmm. Oke.

Langusng dinikahin daripada membuat resah masyarakat
jadinya.

Heeh, heeh. Kalo untuk segi agama orang tua agak..
maksudnya agak keras lah?

Jujur aja ya ka ya.

Mmhbh.

Kalo orang tua saya, kalo dari.. mamah saya ni,
alhamdulillahnya tu, ya walaupun nggak terlalu keras,
Mmhbh.

tapi selalu ngingetin gitu.

Mmhbh.

Kaya, sholat. Kalo nggak sholat, dibangunin terus.

lya.

Diingetin terus.

lya.

Tapi kalo dari bapak saya ya, sudah..misalnya.. ya bisa
dibilang jauh lah dari.. agama gitu, jauh.

Mmhbh.

Kaya dari sholat gitu, masih jauh. Saya jugakan sebagai anak
ya, hanya bisa mendoakan.

Mmhh, mmhh.

Doa yang baik, doain orang tua. Udah. Itu aja.

Mmhbh.

Kalo dibilang keras ya, keras tapi nggak terlalu, yang penting
anaknya udah.. anak-anaknya baik-baik aja yaudah gitu. Tapi
kalo misalnya udah sekali melanggar, buat malu ya..udah
dimarahi habis-habisan itu.

Gambaran keagamaan orang
tua (S5. U. B337-B361)
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Mmhh.. jadi untuk hal.. yang.. pacaran apa segala apa

segala macam tadi yang mengotrol diri ikam sebenernya itu..

itu dari.. lingkungan kampung kah? Kaya budaya orang situ
yang menganggap tabu yang kayaitu-kayaitu? Memang tabu
sih, cuman lebih keras lah ya dikampungkan daripada yang
di kota gitu.

lya,iya.

Soalnya kan tadi ikam sebutkan kan, ya.. peran orang tua
tadi.. ya tidak terlalu ini banar jua.

Mmhh.

Trus lingkungan, kekawanan ikam, jua ya.. banyak jua yang
kaya itu lo. Trus apa yang membuat diri ikam tu jadi bisa
menahan diri ikam untuk kada melakukan.. em.. apa
namanya..dengan pengaruh pertemanan itukan biasanya
orang lebih mudah ini kan.

lya.

Apalagi orang tua tidak terlalu keras misalnya dalam hal itu.

Ada kelonggaran lah dalam tanda kutip. Itu kan mudah
untuk melakukannya. Jadi apa yang menahan kamu? Paling
nggak, apa patokan kamu misalnya, siapa kaya yang ngasih
tau kamu atau apa.. gitu dari diri kamu sendiri?

Kalo saya ni.. ada lah.. kaya.. guru saya di.. guru ngaji.
Mmhh.

Saya sering ngomonglah kalo masalah ini, kaya gini, gini
Mmhbh.

Apa baiknya.. seperti itu.

Mmhbh.

Dan juga saya kan ada.. grub lah, maulid habsyi.

Mmhbh.

Alhamdulillah ya, dalam segi kaya.. eee.. apa hamanya..
kaya kekeluargaannya dalam situkan sangat erat lah kami.
Mmhbh.

Kaya selalu membangunkan hal positif.

Mmhbh.

Selain dari mereka ya.. dari guru-guru saya yang
mengajarkan seperti itu dan juga, kembali lagi ke diri sendiri
sih paling utama.

Mmhbh.

Niat kita bagaimana baiknya.

Mmhbh.

Bagaimana baiknya, dan menahan dan.. nggak bakal
ngelakuin. Nah itu yang terbaik, kalo saya.

Motivasi kamu berarti, karna.. lillahi ta’ala gitu ya
maksudnya?

Motivasi saya untuk nggak kaya gitu biar orang tua nggak
malu sih ka, hehe.

Peran lingkungan (S5. U.
B262-B418)
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Mmhh,, mmhh, mmhh.. karna di kampung itu agak ini ya..
apa.. keraslah hukumannya.

Nahh..omongan-omongan dari tetangga-tetangga kan.. kasian
gitu.

lya.

Masa dari kita nih.. diomongin yang jeleknya. Misalnya
bagusnya, prestasi yang diomongin sama tetangga kan.
Heeh, heeh.

Bisa buat bangga, kalo yang jeleknya itu, malah buat malu.
Berarti motivasi, motivasi ininya lebih orang tua juga ya?
Inggih.

Mmhh.. oke. Cross check dulu ya. Ini udah selesai
pertanyaannya, jadi mau cross check. Emm.. tadi sampe..
pegangan tangan aja.

Inggih.

Terus.. Emm.. untuk pengaruh, itu dilingkungan, itu besar
ya.

lya.

Sangat besar. Lingkungan kampung utamanya. Sama
motivasi dalam diri sendiri tu karena orang tua. Tapi ini
kuliah belum ada masuk lah?

Inggih, sama sekali.

Heeh, heeh.

Mungkin untuk liat kampusnya aja belum pernah saya ka.
Ooh.. heeh, heeh.

Jauh dari, hehe.

lya, Kotabaru.

Mmhbh.

Oke. Ini kalo misal.. nih untuk kedepannya nih misalkan
kuliahnya masuk.

Inggih.

Trus..Yaa.. otomatis kan banyak.. apa ya.. hal-hal baru untuk
dilihat gitu.

lya.

Terutama untuk yang lawan jenis, apa segala macam.
Budayanya juga berbeda. Normanya pun kan agak sedikit
berbeda gitu. kaya misalkan dikampung kamu, ini kaya,
orang tu bakal gini gitu lo, kaya keras banget.

lya.

Misalkan di lingkungan kampus ternyata nggak sebegitunya
gitu. Itu.. gimana nanti kamu? Tindakan apa yang bakalan
kamu ambil misalnya? Ada nggak kepikiran tentang strategi
apa gitu biar menjaga nih, biar tetap kaya gini gituh?
Kalau dari saya, mungkin lebih fleksibel.

Mmhh.

Konfirmasi hasil wawancara
(S5. U. B419-B435)

Strategi perilaku di masa
mendatang (S5. U. B436-
B477)
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Dalam artian, ya.. memang kita disana masuk.. apa-apa yang
baiknya kita ambil misalnya. Dalam berteman itu kan, kita
fleksibel aja gitu.

Mmhh.

Nggak ada yang namanya pilih-pilih. Kita pilih-pilih teman
ya.. jangan pilih-pilih. Tapi kita pilih sifatnya gitu.

Mmhh.

Misalnya kalo ada pengaruh negatif si, ke diri sendiri
Kembali lagi, kita ni apa tujuan kita ni ke sini gitu, Ngapain
si kita kuliah, ngapain si kita cape-cape belajar kalo bukan
untuk diri kita sendiri ke depannya, buat diri kita sukses, buat
orang tua bangga gitu.

Mmhh, mmhh.

Ngapain kita harus buat nama orang tua kita jelek dengan
melakukan hal yang nggak penting.

Mmhh, mmhh.

Yang seperti itu kan, hanya nafsu semata.

Mmhh.

Cumin nafsu, hanya sesaat, setelah itu udah. Penyesalan
yang ada.

lya.

Sebelum terlambat, menyesal, mending kita nggak usah
sama sekali terjun ke percintaan.

Mmbhh, mmhh.

Kalo suka-suka ya.. wajar lah namanya manusia kan?
Heeh, heeh. Emm.. oh iya, kamu latar belakangnya apa?
SMA? Atau pernah mondok? Atau?

Saya SMA.

Nggak pernah ada masuk pondok pesantren?

Tidak pernah. Karena kalo jaman saya dulu, misalnya nih,
saya dulu tu mau masuk SM.. habis lulus SMP mau mondok,
dari stigma masyarakat disini, pandangannya mereka, dulu
itu mondok ini, ngeri gitu.

Emm.. mmhh.

Horor. Kaya misalnya dalam artian ngeri ini, ‘kamu nanti
nggak dikasih makan lo’.

Heeh, heeh.

Kaya gitu masih pandangan-pandangannya kaya ‘ngapain
mondok? Kaya gitu juga keluarnya nanti’.

Kaya dimasukkin ke penjara gitu ya?

Kenapa?

Kaya dimasukkin ke penjara anggapannya.

Nahbh.. iya. Jadi orang tua nggak terlalu mendukung saya di
pondok.

Mmhh.

Latar belakang pendidikan
(S5. U. B478-B504)
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Dan juga dari rumah ke SMA cuman 2 menit sampe jalan
kaki.

Mmhh, mmhh.

Jadi, lebih baik ke SMA aja. Jadi latar belakangnya ya,
nggak dari mondok atau MTS gitu. Cuman alhamdulillah
dari dulu ya.. aktif dari dulu TPA, dari SD sampe SMA sih
alhamdulillah.

Mmhbh.. jadi dipeganglah ya guru ngaji?

Nah itu.

Sebagai tempat bertanya lah.

Inggih ka. Walaupun kita sudah nggak lagi disitu yang
namanya guru ya tetap aja namanya guru, nggak ada yang
namanya mantan guru.

Mmhh, mmhh.

Jadi ya..ada masalah atau ada apa ya, mungkin minta nasehat
dari beliau, atau masukan-masukan yang mungkin lebih baik
untuk kita. Alhamdulillah siih.

Mmbhh.. berapa orang gurunya yang kamu pegang tuh?
Kalo saya, selama ini, guru yang masih saya, masih sering
saya hubungi, masih sering minta nasehat, hanya satu si.
Mmhbh.

Karena itu yang mengajarkan saya dari, habsyi tu dari SD,
dari kelas 4 sampe sekarang, alhamdulillah masih berguna
banget ilmu dari beliau itu.

Mmhh. Emang ilmu apa aja? Ada ketauhidannya kah
dimasuk-masukkan atau gimana gitu?

Yang penting, kalo kita, ni, banyak-banyak sholawat aja
dibilangi beliau.

Mmhbh.

Kalo kita, insyaaAllah kalo kita sholawat, hidup kita ni akan
tenang dan.. misalnya, kita nih sholawat, jangan berharap
untuk, misalnya kaya kita nih grub habsyi kan ni ka ya.
Mmhbh.

Namanya diundang orang tu, jangan berharap dikasih
imbalan apa pun.

Mmhbh.

Tapi jika dikasih itu anggap aja bonus. Jadi pikiran kita
hanya sholawat-sholawat.

Mmhbh.

Membangun buat masyarakat ini. Menjauhkan bala lah itu
kan.

Mmhbh.

Sholawat ni, sangat bagus.

Mmhbh. oke, udah selesai, itu aja si.

Inggih ka.

Ini nomor telponnya aktif aja lah untuk ditelpon nomor?

Peran guru ngaji (S5. U.
B505-B540)

Penutup (S5. U. B541-B559)
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Alhamdulillah aktif ka.

lya, nanti insyaaAllah ada kiriman pulsa untuk.. cukuplah
untuk kuota ketu nah sebagai tanda terima kasih.

Iya maksih ka yah, makasih sekali ka.

Hehe, iya.

Dan saya ini, kalo.. apa.. bicara tentang orang-orang skripsi
ini sangat tertarik ini.

Heeh, heeh.

Ini lo perjalanannya orang skripsi tu. Apa salahnya ya..
membantu.

lya, terima kasih banyak.

Inggih.

Oke, makasih banyak ya de.

Inggih ka, samasama.

lya, assalamu’alaikum.

Wa’alaikumussalam warahmatullah.
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Baris Uraian Tema
1 | Assalam’alaikum. Pembukaan (S6. MAK. Bl1-
2 | Wa’alaikumsalam B14)

3 | Salam kenal lah.

4 Inggih.

5 | Apa kabar nih?

6 Alhamdulillah baik ka ai.

7 Heeh. Langsung mulai lah?

8 Inggih.

9 | Sudah kaka kasih tau lo kemaren tuh tentang wawancara
10 | lanjutan?

11 | Mmhh.

12 | Jadi, terbuka ja lah. Pokoknya santai aja ketu nah ceritakan
13 | aja.

14 | Inggih.

15 | Mulai lah. Eee.. ini sekarang ni, status apa? Pacaran kah? | Cerita berpacaran (S6. MAK.
16 | Atau single? B15-B48)
17 | Pacaran, hehe.

18 | Oh pacaran. Kayapa tuh biasanya gaya pacarannya? Boleh
19 | ceritakan?

20 | Gaya pacarannya ya chat, bechatan karena jauh kan.

21 | Oh LDR kah?

22 | LDR. Karena sama-sama di kampung kan ka.

23 | Heeh.

24 | Kada masuk kuliah tuh.

25 | Mmhh.

26 | Jadi LDR ai. Kadang-kadang telponan, VVCan, kadang-kadang

sesekali ada ja jalannya.
Mmbhh.. Orang mana?
Ketemunya di Banjar.
Mmbhh...orang mana cewenya?
Orang Kapuas ka ai.

Mmhbh.

Jauh.

Ikamnya orang mana?

Orang Rantau.

Oh iya, iya.

Jauh bangat.

Eeh. Trus pang yang pas betamu tuh, apa ja biasanya,
beapaan ja kegiatannya?
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Makan.

Mmhh.

Nonton.

Mmhh.

Kuliling-kuliling Banjar, hehehe.

Oh betamunya di Banjar lah?

Betamunya di Banjar masih.

Heeh.

Itu, itu aja pang.

Heeh. Lebih dalam lagi ni lah kaka betakun?

Mmhh.

Untuk perilaku intimasinya pang biasanya, kan biasa ada lo
di dalam pacaran kaya, ya, memberikan.. afeksi lah sebagai
bentuk, misalkan kasih sayang ketu,itu ada lah?

Palingan membari hadiah ka ai afeksinya.

Mmhh.

Hadiah.

Hadiah apa tuh?

Menggombal, hehehehe.

Hehehe, iyaiya. Kalonya untuk, misalnya, ni untuk pacaran
sekarang ataupun pernah ketu nah lah lawan yang mantan
kah, misalnya.

Mmhh.

Untuk hal intimasinya itu pang, ada lah? Kaya misalkan ya..
dicium.

Pegangan tangan.. iyaa. Cipika-cipiki, pernah lah ka.
Pernah?

Tapi dengan mantan ka, lawan ini belum pernah lagi.
Mmhh... baru kah lawan yang ini?

Eee.. setahun lah yo.. setahun.. setahunan.

Oh, iya. Tapi korona lah jadi kada ini.

Heeh.

Heeh, heeh. Kayapa tuh ceritanya lawan yang dulu tuh? Apa
aja yang di.. bentuk afeksinya tuh?

Bentuk afeksinya tu ka ai, ya pegangan tangan lah. pegangan
tangan, pelukan, hehehe.

lya, hehe. Santai santai aja. lya terus?

Ya kaya ciuman tu pernah lah ka.

Ciuman pipi, bibir ketu?

Tapi nggak pernah sampai yang ke.. sampai yang hubungan
intim tu kada pernah.

Berarti sampai mana tuh?

Pipi pernah.

Heeh.

Bibir pernah.

Heeh.

Bentuk perilaku intimasi (S6.
MAK. B49-B103)




231

86
87
88
89
90
91
92
93
94
95
96
97
98
99
100
101
102
103
104
105
106
107
108
109
110
111
112
113
114
115
116
117
118
119
120
121
122
123
124
125
126
127
128
129
130
131

Itu aja pang yang paling, yang paling dalam lah afeksinya tuh.
Sampai ciuman bibir aja?

Sampai ciuman bibir ka.

Kalonya pas ciuman bibir tu pang, ada kada, yaa biasa kan
kadang refleks lo, kaya entah meraba atau apa kayaitu?

Uh itu, itu pasti. Haha.

Hahaha.

Karna..

Hahaha.

lya,iya. Haha.

Karna..ya meraba lah ka.

Meraba.. bagian intim si.. cewenya tuh? Kenapa?

Paling payudara ka, hehe. Nggak berani ke sana, hehe.

Oh, iya. Trus pang cewenya kaya apa? Ada respon lah?
Misalkan inya ada..

Diam aja, ka.

Ooh, kalo ai melakukan hal yang.. sama jua ketu.

Nggak, ka. Diam aja. Pasrah kayaknya. Hehe.

lya, iya. Itu awalnya kayapa? Maksudnya.. apakah tahu kaya
bepacaran kaya itu tuh dari mana? Dari kawanan kah atau
apa kaya itu misalkan?

lya.. ee.. apa yo ka yo..

Atau refleks aja langsung gawi ja kaya itu?

lya refleks ka ai, nengkekaya itu tuh.. tetamu.

Pas betamu kaya itu lah?

Mmhh tetamu, kenalan, bechatan, ya jalan-jalan sekali dua
kali lah.

Mmhbh.

Baru ai nembak. Hehe.

Ooh,, heeh. Berarti tadi tuh.. sampai ciuman tu lah?

Sampai ciuman ka ai.

Heeh. Tapi ada tepikir lebih lah?

Tepikir lebih tuh pasti ka, tapi ingat resiko lah.

Heeh, kayapa tuh? Apa pikiran ikam tuh?

Pikiran ulun takut.. eee takut hamil lah.

Mmbhh, mmhh.

Takut.. macam-macam pikiran nih ka hahaha.
Mmhbh.

Tapi yang hamil itu, takut hamilin orang tuh.
Mmhbh.

Nggak bisa bertanggungjawab takutnya.

Mmhh. mmhh. Itu gimana,, awal mulanya deh.. yang awal
mula.. jadi kearah ciuman misalnya. Itu gimana ceritanya?
Entah misalkan, kam coba.. pegang tangannya trus inya oke,
trus apa ketu ikam lanjut? Atau kayapa?

Iya pasti adalah pendekatan-pendekatannya dulu.

Sumber perilaku intimasi (S6.
MAK. B104-B114)

Bentuk perilaku intimasi (S6.
MAK. B115-B116)
Memikirkan risiko perilaku
intimasi  (S6. MAK. B117-
B126)

Alur perilaku intimasi (S6.
MAK. B127-B151)




232

132
133
134
135
136
137
138
139
140
141
142
143
144
145
146
147
148
149
150
151
152
153
154
155
156
157
158
159
160
161
162
163
164
165
166
167
168
169
170
171
172
173
174
175
176
177

Mmhh.

Kan, kalo beri hadiah dulu tuh.. beri hadiah, ajak jalan-jalan.
Mmhh.

Baru ke anu,, ke kos. Ke kos saya atau ke kos dia masih.
Mmhh.

Yaa.. disitulah. Pegangan tangan.

Mmhh.

Eee.. apa..begegayaan.

Heeh.

Yaa, terjadilah hal-hal begitu tuh.

Eemm..

Langsung spontan lah.

Itu awal.. itu pertama kalinya lah maksudnya kaya itu? Atau
pernah jua sebelumnya, lawan mantan yang sebelumnya
misalnya?

lya pernah lah sama mantan yang sebelumnya.

Oohh. Pernah jua lah.

Soalnya mantan saya itu tua-tua. Hahaha.

Ooh lebih tua dari ikam?

lya lebih tua, hehe.

Mmhh, mmhh. pacaran.. awal pacaran kapan?

Awal pacaran.. tsanawiyah, MTs, MTSs.

Ooh MTs. MTs mana tuh?

Kenapa ka?

MTs mana dulu tuh?

MTs Rantau ka.

Mmhh. trus eee.. awal mulanya ikam melakukan itu tuh, apa
yang.. maksudnya, apakah karena ikam ada jua melihat
kekawanan ikam yang kaya itu kah. Kawanan lingkungan
sekolah dulu tuh ketu jua kah? Atau kada?

Yaa.. kan.. kan saling panas-panasan kalo cowo ni ka. Ya, ada
terpengaruh dari situlah. Salah satunya mungkin terpengaruh
dari situ.

Kayapa tuh? Panas-panasannya kayapa tuh?

Ketu.. yaa.. nonton video bokep,, hahaha.

Ooh, iih. Hahaha. Nonton berjamaah kayaitu lah?

Iya nonton berjamaah. Haha.

Hahaha.

Kan seru kaya itu ka.

Heeh, heeh.

Biasalah.

lya. Tapi kekawanan sekedar omongan aja? Kan jua lo cowo
yang panas-panasan aja tapi kada berani jua ngelakuin kaya
itu nah.

lya.

Tapi buhannya melakukan kah?

Berpacaran pertama kali (S6.
MAK. B152-B157)

Pengaruh perilaku pertemanan
(S6. MAK. B158-B227)
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Yaa Sebagian ada yang Cuma di mulut aja.

Mmhh.

Tapi ada jua yang implementasinya dasar.. dasar benar kaya
itu nah. Bisa bujuran

Mmhh.

Karena kan mengganii. Ada yang mengganii.. inya mengganii
ulun, ulun mengganii inya, masih yang kekaya itu nah.
Mengganii dalam artian apa nih?

Ketemu, ketemu, ketemuan.

Ketemu sama pacar ikam, misalnya, inya mengganii, kaya itu
kah?

lih. Kan lagi dulu tuh, lagi MTs tuh. Ya kayaitu. hehe.

Eee.. maksudnya? Kaya.. jadi.. sekira kada terjadi apa-apa
kayaitu maksudnya?

lya, seperti itu.

Ooh, oke.

Kan, kan kaya.. kaya.. kumpul-kumpul kayaitu kan.

Mmhh.

Nggak berani dua-duaan, gak berani satu rumah, lagi dulu.
Ooh.

Jadi ada, ada kawan dimuka tuh. Sambil memencokkan, apa.
Mmbhh. mmhh.

Kami kan di dalam.

Ooh iya.

Heeh.

Trus pang sekarang tu kenapa jadi.. berani? Eemm,,
maksudnya yang sebelum lawan.. yang terakhir tuh jua.. jadi
berubah?

Kalo merubah ni ya.. perempuannya yang merubah. Karena
alhamdulillah tuh dapat yang baik urangnya hehe.

Kenapa?

Yang sholehah lah.

Apa tuh? Maksudnya jadi berubah yang.. kan itu.. awalnya
kan kada berani lo, ketu-ketu tuh.

Mmhh.

Kenapa jadi berani ketu nah setelahnya?

Selagi.. asalnya nggak berani.

Heeh.

Jadi berani ketu lah?

Heeh. Apa motivasinya kayaitu nah. Apakah kawanan ada
yang lebih.. yang awalnya dimulut aja malah jadi melakukan
jadi kaya motivasi jua kayaitu?

lya, sebe.. iya kadang-kadang ada kawan manas-manasin. Ya
itu lah yang membuat saya berani akhirnya. Gitu.

Mmhh.

‘masa gitu aja’ jar, ‘kaya itu aja kah ikam’ jar.
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Mmhh.

‘kalah lawan aku’ jar.

lya, iya. Biasa laki-laki lah ya. Hahaha.

Mmhh hehe.

Trus pang yang si binian-biniannya tuh biasa aja jua kayaitu?
Kededa yang menolak?

Kededa. Kadang-kadang biniannya yang nyosor duluan, hehe.
Mmhh. oh jadi pertama kali anggapannya first kiss ikam tuh,
biniannya duluan kah?

lya biniannya duluan ka, hehe.

Oohh.. oke. Trus respon ikam kayapa pada saat pertama kali
tuh?

Terkejut lah ibaratnya tuh.

Heeh.

Tekajut. Tapi ketuju aja. Hahaha.

Tekajut tapi nyaman kayaitu kah?

Tapi nyaman, hehe.

Hehehe,, iya, iya, iya. Trus pendapat ikam tentang tindakan
itu tuh kayapa?

Sebenarnya tindakan itu tindakan salah lah.

Mmhbh.

Kalo menurut.. menurut.. norma-norma dan yang lain-lain
tentang perilakunya ka. Tapi itu adalah suatu, apa yo.. suatu
hal yang.. yang naluriah ka.

Mmhbh.

Karena laki-laki dan perempuan tu adalah.. ibaratnya tu
pasangan kan.

Mmhh. mmhh.

Jadi ada.. jadi ada hal naluriah dalam..dalam tindakan itu ka.
Mmhh, mmhh. Jadi menurut kam itu, wajar secara manusiawi
ketu lah? Tapi secara secara norma itu salah?

lya. Wajar secara manusiawi.

Heeh.

Tapi secara norma dan nilai itu salah.

Heeh. Jadi, tapi ikam sebagai yang melakukan tuh, perasaan
ikam atas tindakan itu apa? Apakah ikam merasa bersalah
kah? Atau B aja karena ikam mikirnya ya.. orang jua mun
pacaran kaya itu, ketu nah. Atau ada perasaan lain?

Ya.. awal.. awalnya dulu ka biasa aja malahan bangga dulu.
Mmhh, mmhh.

Bangga, kan jarang orang yang berani seperti itu.

lya.

Tapi akhirnya ya.. penyesalan juga ada. Karena sudah tua kan.
Heeh.

Kaya yang ngerusakin anak orang.

Mmhh.

Pengaruh pacar dan respon
terhadap ciuman pertama kali
(S6. MAK. B228-B240)

Pendapat terhadap perilaku
intimasi yang dilakukan (S6.
MAK. B241-B257)

Perasaan terhadap perilaku
intimasi yang dilakukan (S6.
MAK. B258-B275)
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Apa-apa lah pokoknya, pokoknya kada baik.

Mmhh, mmhh.

Bagaimana kalo kita punya anak kan nanti seperti itu kan
takutnya ada.

Mmhh.

Karena pikirannya udah jauh kedepan tuh.

Mmhh, mmhh. trus untuk.. eee.. pernah kada ada.. terpikir
misalnya.. apa yo lah sekira, kada.. melakukan itu tu nah. Apa
yang pernah ikam coba? Misalnya ni kan tadi, ya adalah ikam
bersama dengan beberapa perempuan, mantan-mantan ikam
tu yang agresif lah dalam tanda kutip lo.

Mmhh.

Pernah kada ikam.. kada usah gin ketu nah. Soalnya kan
kadang jar ikam tadi kadang ada rasa kada nyaman, ada rasa
kada nyaman lo, kalo pina..

Halo?

Halo?

lya, apa tadi ka?

Ada rasa kada nyaman lo jar ikam tadi lo kalo pina meapa-
apai anak urang?

Mmhh.

Tapi kan yang.. agresif kan anggapannya biniannya nih.
Mmhh.

Ada kada ikam meambil tindakan misalnya, yaa.. ikam
menghindari tempat-tempat yang terjadi,, yang kearah situ
atau apa ketu.

lya.

Berusaha lah ikam kaya itu nah.

Kadang-kadang berusaha kaya itu ka. Kan tongkrongan-
tongkrongan banyak.

Mmhbh.

Kadang-kadang ke tongkrongan sini saya.

Mmhbh.

Misalnya nggak cocok sama tongkrongan sini, karena
berbeda, ke tongkrongan lain saya.

Mmhbh.

Kalo menghindari ka ai, ya menghindar lah.

Mmhbh.

Jarang.. jarang bertemu lah. Intensitasnya dikurangi.

Mmhh, mmhh.

Supaya tidak mempengaruhi saya.

lya. Itu berhasil?

Alhamdulillah sampai saat ini berhasil.

Ooh, heeh. Kalo ai lo tetap ai, akhirannya.. yaa.. misalkan
biniannya maksa-maksa atau apa ya.. mau ja kayaitu?

Kada ka ai, soalnya biniannya kada hakun. Hehe.

Strategi menghindari perilaku
intimasi berisiko (S6. MAK.
B276-B329)
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Kenapa?

Kadang-kadang biniannya nggak mau. Kadang-kadang ada
yang kada. Kadang nggak munafik juga sih.

Mmhh.

Kadang-kadang saya, saya pernah.. ada juga tuh rasa-rasa
yang ingin tuh. Seperti itu. Tapi perempuannya nggak mau
kadang-kadang untuk yang saat ini nih.

Ooh untuk yang saat ini?

Intensitas yang dulu.

Ooh. Heeh. Berarti yang sekarang nih, pernah jua melakukan
itu lo?

Belum pernah ka.

Ooh belum pernah beapa-apa sama sekali?

Mmhh. palingan pegangan tangan.

Ooh, oke. Itu apakah karna ikam.. kepikiran yang dulu-dulu
kah jadi ikamnya berusaha ai untuk memperbaiki diri kaya
itu? Yang sekarang kada lagi kaya itu atau apa?

lya, kepikiran yang dulu-dulu lah ka.

Mmhh.

Kadang-kadang manusia tu,mau belurus terus ka, nggak mau
stuck sampai disana.

Mmhbh.

Mau terus berkembang. Karena sifat alami manusia kan.
Mmhbh.

Biasanya mau berkembang terus ke tempat yang lebih baik ka.
Karena bukan calon pacar yang saya cari, calon istri sekarang
ni ka.

Wess.. oke.

Hehehe.

Hehe. Jadi berusaha ai lah melakukan hal-hal yang baik ketu
nah lah.

Yang baik.

lya.Mmhh. apa tuh contohnya tuh, hal-hal yang baik tuh?
Apa contohnya.. kaya.. eee..

Kaya misalkan, misalkan kaya ikam lagi sorangan lo, trus
ikam keingatan kaya ‘ohiya lah dulu ini’, ikam beistighfar,
atau ikam.

Mmhh. kadang-kadang ketu ka hehe.

Heeh.

Istighfar, sembahyang taubat, haha.

Oh sampai sholat taubat?

Hehehehe.

Bujuran? Hehehe.

Inggih ka ai, hehe.

Ooh, heeh-heeh. Bagus-bagus. Berarti itu lah.. atau hadir-
hadir di majelis-majelis ilmu tuh ada jua berarti lah?

Perilaku-perilaku  perbaikan
diri (S6. MAK. B330-B364)
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Mmhh. iya.. sering lah.

Heeh, heeh.

Itu pang kegiatan ulun.

lya. Eee.. trus untuk ke depannya nih, apa yang akan ikam
lakukan? Apa ikam sudah mantap dengan pilihan ikam
mencari istri tadi trus apa acara-caranya biar ikam jadi lebih
baik lagi untuk ke depannya dalam pacaran tuh?

Eee.. iya. Mantap dengan pasangan saat ini.

Mmhh.

Lebih, apa namanya tu, lebih berkomitmen untuk satu aja
untuk saat ini. Tidak melakukan apa-apa, berjanji untuk diri
sendiri itu intinya. Kita berjanji pada diri sendiri dulu.

Mmhh.

Berkomit.. berkomitmen.

Mmhh. oh jadi, untuk yang sekarang ni lah lebih.. kada
handak, apa yo, me.. meanui biniannya ketu nah lo.

Mmhh.

Merusak lah jar urang.

Heeh, heeh.

Untuk orang tua pang gimana hubungan sama orang tua?
Baik kah?

Alhamdulillah baik ka.

Dekat lah sama orang tua?

Cukup dekat ka. Tapi tidak seperti di.. tiktok-tiktok, itu dekat
sekali. Hehe.

Itu di sosmed, hehehe.

Hehehe, keliatannya nggak tau kan.

Hehe, iya.

Eee.. ada kada orang tua misalnya ngasih tau yang batasan-
batasan tadi tuh? Hubungan tentang laki-laki perempuan
atau pas bepacaran tu misalnya, ‘ikam jangan ini lah, ikam
jangan itu lah’, ada lah kayaitu?

Pasti ada lah ka, karena orang tua itu adalah sekolah pertama
bagi anaknya.

Mmhbh.

Ya jangan.. ‘jangan pacaran dulu lah’ jar, kaya itu kata orang
tua.

Mmhbh.

‘belum sampai lagi, kena ja’.

Mmhbh.

Kalonya bepacaran kalo pina anu, kalo pina telanjur kayaitu,
hehe.

Disuruh fokus kuliah kah dulu?

lya, lulus kuliah dulu. Begawi.

Heeh, heeh.

Karena kan laki-laki itu tanggungjawabnya yang dianu ka.

Strategi  perilaku  intimasi
dalam pacaran untuk masa
mendatang (S6. MAK. B365-
B380)

Keadaan hubungan dengan
kedua orang tua (S6. MAK.
B381-B389)

Nasehat orang tua dalam hal
berpacaran (S6. MAK. B390-
B407)
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Mmhh, mmhh. kalo untuk keagamaan pang orang tua
gimana? Maksudnya.. yaa, baik aja lah secara ikam
melihatnya kaya itu?

Uh alhamdulillah baik, baik banar ka. Hehe.

Mmhh.

Karena abah ulun lulusan pesantren ka.

Oh abah ikam lulusan pesantren?

Mmhh.

Berarti sering ai mengarahkan, ke arah-arah yang
keagamaan kayaitu lah?

Mmhh, pasti.

Kalo untuk hal-hal seksualitas kaya itu terbuka lah jua lawan
orang tua?

Pasti kada ka.

Oh kada.

Karena itu batas privat kan.

Oh, heeh, heeh.

Mungkin urang-urangnya aja.

lya. Berarti tadi ikam, lulusan MTs lah.

MTs.

Pernah masuk pondok kah? Atau.. kada?

Pernah ka, SMA tuh masuk pondok.

MTSs.. oh MTs nih SMP lah.

Apa ka?

MTs ni sederajat SMP lo?

lih SMP.

lya,ya.

SMA, boarding school itu ka. Boarding school.

Boarding school dimana?

Ya disalah satu.. kota lah di Rantu, di Kandangan, Barabai,
daerah situ lah.

Apa namanya?

Hah?

Apa namanya?

Namanya kah ka?

Mmhbh.

Eee.. Biladul Amin ka.

Biladul Amin?

Baladul Amin.

Ooh. Boarding school lah.

Mmhh.

Kaya pesantren modern kayaitu kah?

lya kayaitu.. kaya Darul Hijrah, Al Falah.

Mmhh, mmhh.

Seperti itu lah kurikulumnya.

Latar belakang keagaamaan
orang tua (S6. MAK. B408-
B418)

Peran orang tua terhadap
perilaku seksual (S6. MAK.
B419-B425)

Latar belakang pendidikan
(S6. MAK. B426-B452)
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Heeh, heeh. Sudah pang itu. Tapi ini mau konfirmasi bentar
lah.

lya.

Eee.. tadi.. mulai dari anunya tuh, dari pegangan tangan.
Mmhh.

Terus cium pipi, cium bibir.

Mmhh.

Sekalian meraba-raba jua.

lih.

Terus tuh,.. kalo ciuman leher pang?

Ya pernah juga itu.

Pernah?

Mmhh.

Berarti biniannya kada bejilbab kah?

Dipacul.

Oh.. ooh.. iya, di kos lah. lya, iya. Lupa saya tempatnya
dimana tadi.

Hehehe.

Oke. Sampai leher. Sampai buka-bukaan kah sudah?

Nggak, palingan kerudung.

Ooh. Oh karena tadi lah, karena berkomitmen kada handak
merusak, yang kaya tu jadi kada.

Mmhh.

Meskipun ada terpikir lah.

Mmhh.. pasti.

lya. Terus tuh.. ya.. lingkungan pertemanan jua kaya itu,
memanas-manasi lah lo.

Mmhh. Sangat mempengaruhi.

Jadi kaya terpacu untuk, ‘aku jua bisa kaya ini’ kaya itu lo.
Mmhh, mmhh.

Itu di MTs.

Mmhbh.

Kalo di... pas di pesantren tu pang?

Pesantren tu ada ka ai sebulan sekali perpulangan.

Mmhbh.

Setengah bulan sekali lah tu peringinan.

Mmhbh.

Palingan.. karena.. eee.. tekurung tuh.

Mmhbh.

lya.. rancak aja bejejalanan lawan.. lawan kawanan. Tapi itu
nggak pernah pacaran ka.

Mmhh, kaya bejalanan ja lah.

Cuman teman dekat aja tu.

Mmhh, mmhh.

Karena saat itu, rohani saya tingkat tinggi ka, pesantren,
hehehe.

Klarifikasi hasil wawancara
(S6. MAK. B453-B507)
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Oh iya. Heeh bener. Berarti yang di MTs ini yang lagi masa-
masa.

Heeh, MTs ka. Masa-masa macal saya, hehehe.

lya, heeh. Terus tuh, hubungan dengan orang tua, baik-baik
aja lah.

Mmhh.

Trus tadi jua, ada mengingat-ingat tentang itu. Trus berusaha
jadi lebih baik dengan beribadah tadi.

Mmhh.

Udah sih, itu aja.

Mmhh. mudahan sukses aja skripsi pian ka ai.

Heeh aamiin. Makasih banyak lah.

Mmhh. mmhh.

Eh ini nomor telpon ini aktif kah?

Aktif ka.

Ini ikam mau ditransfer pulsa atau?.

Kada usah, kada usah ka.

Kada, ini emang gasan ini, gasan.. apa hamanya.. eee.. etika
penelitian memang gitu. sebagai tanda terima kasih.

Kada usah, kada usah ka, ulun ikhlas ja membantu.

Kada, aku sudah banyak, assalamu’alaikum.

Kada usah, ulun tahu lah intinya lapanya menggawi proposal
itu ka.

Kada ini memang ini, memang etika penelitian gitu. harus ada
terima kasih karena sudah membantu di penelitian. Gitu aja.
Ya kada banyak jua kaya itu nah. Ada.. ya paling kada sebagai
tanda terima kasih aja.

lya cukup terima kasih aja saya sudah senang ka, hehe.
Hehehe, tapi nomor ini aktif 10?

lih aktif pang ka ai.

Nah..

Tapi jangan dikirim ka lah.

Hehehe. Kada kawa bejanji lah hehehe.

Kada ulun sekedar membantu aja.

Soalnya ini memang sebagai tanda terima kasih. Ketu ja.
Semua.. semua responden, ini kan ada beberapa responden,
semuanya memang kayaitu. emang sudah ada niatnya kaya itu
nah.

Pian urang mana?

Kenapa?

Urang mana?

Orang banjar.

Ooh orang Banjar.

Heeh.

Mmhh ka.

Berarti pulsa ja insyaa Allah.

Penutup (S6. MAK. B508-
B551)
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Nggak usah ka.

Hehehe, ayja, makasih banyak lah.

Inggih, berelaan ka.
lyaa berelaan jua.
Inggih makasih banyak.
Yuu, assalamu’alaikum
Wa’alaikumussalam.
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15. Surat-surat

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
ANTASARI BANJARMASIN
FAKULTAS USHULUDDIN DAN HUMANIORA

Jalan A Yani Km. 4.5 Banjammasin 70235 Telepon (051 1) 3266593

UIN

Nomar ; B-TEAUn 147111L3FP 00 00T 2020 17 Juli 2020
Lamp. .
Hal . Pelaksanaan Seminar Desain Operasional

a.n Atiya Hanlfa

KEPADS YTH.

1. Or. H. Akhmad Sagi, MAG

£, Mahdia Fadhila, M Psi.Psikolog

3. Imaddudding M A

(Dosen Fakulteas Ushuluddin dan Humaniora)
o Banja imasin

Assalamu'alakum Warahmatuliahi Wabarakatuh.

Dengan disetupui Proposal Skripsi Mahasiswa ;

Nama : Afiya Hanifa
MK o700 D0 T
Judul . Pengaruh Regulasi Diri Dan Muhasabah Terhadap Perlaku

Seksual Pranikah Mahasiswa

Dengan ini, diberitahukan bahwa prop csal tersebut sedelah diubah menjadi desain
operasional akan diseminarkan pada :

Hari Tanggal . Selaga, 28 Jull 2020

Wik ¢ 10.00-11.00 WITA

Tempat :

Pembimbing | © Dr H. Akhmad Sage, M.Ag
Pembimbing 11 . Mahdia Fadhia, M.Psi.Psikolog
Moderaior o Imadduddin,d M.A

Demibian untuk dilaksanakan sebagaimana mestima.
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/\ KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ANTASARI

\/ FAKULTAS USHULUDDIN DAN HUMANIORA

UIN PROGRAM STUDI PSIKOLOGI ISLAM

Email: psileologlislam @uin-gn asari acid Website: pluin-antasariacld

DA Yani Km_ 4.5 H.-m_urm.-um Kode Pes 70215 T.'_',p 50T 3266503

M omor o 1144 Un, 14T 3/PP.O00C9 082020 Banjarmasin, 13 Agustus 2020
Lampiran
Hal : Mohon Tjin Penelitian Pendahuluan

Kepada Yth,

Kepala Bagian Akademik dan Kemahasiswaan UIN Antasari
Oi Tempat
Assalamu’alalkum Wr, Wh,

Dengan hormat, disampaikan kepada Bapak bahwa mahasiswa Prodi Psikologi Islam
Fakultas Ushuluddin dan Humaniora UIN Antasarl Banjarmasin bermaksud melakukan
Wawancara dan Pengumpulan data awal dalam rangka penelitian pendahuluan Tugas
Akhir [Skripsi).

Untuk maksud di atas, dimohon kesediaan Bapak agar dapat mengizinkan mahasiswa
kami untuk memperoleh data yang diperlukan dalam rangka penyelesaian penelitian
pendahuluan dimaksud.

Mahasiswa Psikologi Islam dimaksud adalah:
Nama : Atiya Hanifa

MIn : 170104040017

Prodi  : Psikologl Islam

Judul : Pengaruh Regulasi Diri dan Muhasabah Terhadap Perilaku Seksual Pranikah
Mahasiswa

Dermikian permohonan kami, atas bantuan dan kerjasamanya disampaikan terima kasih,

Wassalamu'alaikum Wr, Wh,

i ua Prodi Psikologi Islam,
s gekretaris
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FORMULIR PROFESSIONAL JUDGMENT

Sava vang bertanda tangan dibawah i
M ama s Mubarak, M.A.
Institusi : UIN Antasari Banjarmasin

Dengan initelah melaksanakan professional fudgment pada:

Mama : Ativa Hanifa
NIM 170104040017
Judul Penelitian : Pengaruh Regulasi Diri dan Muhasabah Terhadap Perilakuo

Seksual Pranikah Mahasiswa

Banjarbaru, 5 Februari 2021
s

Mubarak, M.A.
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FORMULIR PROFESSIONAL JUDGMENT

Saya yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Shanty Komalasari, M.Psi, Psikolog

Institusi : UIN Antasari Banjarmasin

Dengan ini telah melaksanakan professional judgment pada:

Nama + Atiya Hanifa

NIM 170104040017

Judul Penelitian : Pengaruh Regulasi Diri dan Muhasabah Terhadap Perilaku
Seksual Pranikah Mahasiswa

Banjarmasin, 59ktober 2021

Shanty Komalasari,M.Psi, Psikolog
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FORMULIR PROFESSIONAL JUDGMENT

Saya yang bertanda tangan dibawah ini:

MNama ¢ D, Taufik Hidayat, M. Kes,, Psikolog

Institusi : UIN Antasar Banjarmasin

Drengan ini telah melaksanakan professionad judgment pada:

Nama : Atiya Hanifa
NIM 170104040007
Judul Penelitian : Pengaruh Regulasi Diri dan Muohasabah Terhad ap Perilaku

Seksual Pranikah Mahasiswa

Banjarmasin, 5 Oktober 2021
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FORMULIR PROFESSIONAL JUDGMENT

Saya yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Anida Maghfirah, M Psi

Institusi : UIN Antasari Banjarmasin

Dengan ini telah melaksanakan professional judgment pada:

Nama : Atiya Hanifa
NIM 170104040017
Judul Penelitian : Pengaruh Regulasi Diri dan Muhasabah Terhadap Perilaku

Seksual Pranikah Mahasiswa
Banjarmasin, 5 Oktober 2021

Anida Maghfirah, M.Psi
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FORMULIR PROFESSIONAL JUDGMENT

Saya vang bertanda tangan dibawah ini:

Mama cr. ML £ainal Abidin, M.Ag
Institusi  UIM Antasari Banjarmasin

[engan ini telah melaksanakan professional judgment pada:

Mama : Atiya Hanifa
MIM S 170104040017
Judul Penelitian : Pengaruh Regobasi Diri dan Muhasabah Terhadap Perilako

Schsual Pranikah Mahasiswa

Banjarmasin, 7 Okiober 2021

Dr. M. Zainal Abidin, M.Ag.
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/\ KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

\/ UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ANTASARI
FAKULTAS USHULUDDIN DAN HUMANIORA

UIN PROGRAM STUDI PSIKOLOGI ISLAM

Email: psikol ogi.islam@uin-antasariacid website www. pi.uin-antasariac. id

LA Yani Km. 4.5 Banjarmasin Kedelles F0235 Telp 8051 1) 3266593

Surat Keterangan Lulus Uji Plagiasi
MNomor: 2583 SUn 4L PPODSY T0F2021

Ketua Prodi Psikologi Islam meneranghkan bahwa karyva ilmiah:

Mama 1 Adiva Harifa

MIM L 170104040017

Prodi : Psikologi Islam

Jenis Karva Nlmiah ¢ Skripsi

Judul Karya Imiah : Pengaruh Regulasi Dii dan Muhasabah Terhadap Peritaku Seksusal

FPranikah Mahasiswa

Telah dinvatakan Julus uji plagiasi dengan Prosentase sebagaimana terlampir,

Demikian surat keternngan lulus up plagast in dibuat, agar dapat diperpunakan sebaga mana

miestinya,

Banjarmasin, 26 Oktober 2021
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/\ KEMENTERIAN AGAMA REFUBLIK INDONESIA

\ / UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ANTASARI
FAKULTAS USHULUDDIN DAN HUMANIORA

UIN PROGRAM STUDI PSIKOLOGI ISLAM

Email: psikologi.islam@uin-antasariacid website www. pi.uin-antasariac.id
JLA Yand Km._ 4.5 Banjarmasin_ KedePos T0235 Telp {05111 3266593

Hasil Uji Plagiasi

MNama : Ativa Hanifa

NIM £ 170104040017
Bab Tahap

1 2 314 3 6 7 8 9 Ket

1 47 19 35 (31 |3 Lulus
2 44 i5 28 |25 Lulus
3 50 40 B IR Lulus
4 33 |32 k| M| Lulus
5 23 |22 Lulus

Banjarmasin, 26 Oktober 2021

Menyetujui
it ua Program Studi Psikologi Islam
> Se kretaris




251

16. Catatan Konsultasi Bimbingan Skripsi

&

UIN

KEMENTRIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ANTASARI
FAKULTAS USHULUDDIN DAN HUMANIORA BANJARMASIN

ANTASARI JI. Jend. A. Yani Km. 4.5 Banjarmasin Kode Pos 70235 Telp. (0511) 3266593
KARTU KONSULTASI SKRIPSI
Nama : Atiya Hanifa
NIM 1 170104040017
Judul : Pengaruh Regulasi Diri Dan Muhasabah Terhadap Perilaku

Seksual Pranikah Mahasiswa
Dosen Pembimbing

1. Dr.H. Ahmad Sagir, M.Ag
2. Mahdia Fadhila, M.Psi. Psikolog

No. Tanggal Deskripsi Masalah yang Dikonsultasikan Tanda Tangan
1 14 Oktober 2020 | Masalah teori Muhasabah %
2 16 Oktober 2020 | Konsultasi BAB 1 %

- Konsultasi BAB 1 -
3 19 Oktober 2020 - Persetujuan melanjutkan ke BAB 2 %
4 23 Oktober 2020 | Konsultasi pembuatan skala Muhasabah %
5 27 Oktober 2020 | Konsultasi pembuatan skala Muhasabah %
6 23 Dzegzeg]ber Konsultasi skala penelitian dan guide wawancara %

..v——"”‘_’—_kh ]

7 28 Dzegzeg]ber Konsultasi skala penelitian dan guide wawancara %
8 29 Dzegze(r)n ber Konsultasi guide wawancara dan skala penelitian %
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31 Desember

2021

9 2020 Konsultasi skala Muhasabah
J———
10 6 Februari 2021 | konsultasi jumlah subjek dan karakteristik subjek %
- Konsultasi penyebaran angket -
. kuesioner
11 16 April 2021 - Teori jumlah subjek %
12 19 May 2021 | Konsultasi bab 1-3 %
13 21 May 2021 Konsultasi dalil Hadist regulasi diri %
14 14 Juni 2021 Konsultasi hasil teknis penulisan blueprint %
15 7 Juli 2021 Meminta perijinan uji plagiasi bab 1-3 %
- Konsultasi bab 4 dan 5
16 22 Oktober 2021 - Konsultasi jurnal %
- Pengajuan surat uji plagiasi bab 4 dan 5 il
o
17 25-29 Oktober Konsultasi publikasi jurnal %




KEMENTRIAN AGAMA

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ANTASARI
FAKULTAS USHULUDDIN DAN HUMANIORA
BANJARMASIN

JI. Jend. A. Yani Km. 4.5 Banjarmasin Kode Pos 70235 Telp. (0511) 3266593

KARTU KONSULTASI SKRIPSI

253

Nama : Atiya Hanifa

NIM 1170104040017

Judul : Pengaruh Regulasi Diri Dan Muhasabah Terhadap Perilaku Seksual Pranikah
Mahasiswa

Dosen Pembimbing

1. Dr. H. Akhmad Sagir, M.Ag
2. Mahdia Fadhila, M.Psi. Psikolog

No. Tanggal Deskripsi Masalah yang Dikonsultasikan

Tanda Tangan

1 24 Agustus 2020 | Konsultasi BAB 1

2 16 September 2020 | Konsultasi BAB 1

3 6 Oktober 2020 Konsultasi BAB 1

/
)

/

- Konsultasi BAB 1

4 14 Oktober 2020 - Persetujuan melanjutkan ke BAB 2

5 20 Oktober 2020 Konsultasi BAB 2

\o

6 2 November 2020 | Konsultasi BAB 2

7 3 November 2020 | Konsultasi BAB 2

\

~ )

8 20 November 2020 | Konsultasi BAB 1 & 2

—  Konsultasi kerangka berpikir BAB 2

9 7;Desember2020 - Persetujuan untuk melanjutkan ke BAB 3




254

10 22 Desember 2020 | Konsultasi BAB 2 & 3 /
11 23 Desember 2020 | Konsultasi tentang teori validasi dan skala
N N 4
- Konsultasi tentang subjek penelitian \
12 4 Januari 2021 -~ Konsultasi BAB 3
—~  Konsultasi skala penelitian
—  Konsultasi skala dan teknis uji coba skala
. muhasabah
13 2 Februari 2021 — Konsultasi subjek
—  Konsultasi pengambilan data penelitian
o/
14 15 Februari 2021 Konsultasi teknis uji coba skala muhasabah
[
A~ Al
15 16 Februari 2021 Konsultasi teknis uji coba skala muhasabah \
/
. Konsultasi uji validitas dan reliabilitas skala tryout
16 25 Februari 2021 | 0 D
—  Konsultasi BAB 3
17 2 Maret 2021 -~ Konsultasi skala yang sudah divalidasi
~  Konsultasi guide wawancara
s
18 29.30 Maret 2021 - Konslultasi pengambilan data dan format
kuesioner
19 16 April 2021 — Konsultasi kendala pengambilan data kuantitatif § /
™ b‘
20 19-20 April 2021 ~  Konsultasi uji normalitas data penelitian X{ §
] - { A
21 27 April 2021 ~  Konsultasi guide wawancara
A\
22 5 Mei 2021 ~  Perijinan uji plagiasi bab 1-3 %’
,—k )
| \_/\
23 7 Mei 2021 —  Konsultasi hasil analisis bab 4
Al
24 20 Mei 2021 - Konsultasi penentuan subjek untuk penelitian

kualitatif
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25 24 Mei 2021 Konsultasi revisi bab 3
0
26 2-3 Juni 2021 Konsultasi pemilihan subjek untuk wawancara 0?<\
Konsultasi:

27 10-15 Juni 2021 ~  Peletakkan hasil validitas dan reliabilitas

~  Peletakkan hasil tryout

| )
28 29 Juni 2021 Perbaikan typo penulisan /
29 6-7 Juli 2021 Pengajuan surat permohaonan uji plagiasi bab 1-3 h
30 30 Juli 2021 Konsultasi Bab 4
31 9 Agustus 2021 Konsultasi tentang pemaparan data hasil wawancara (
32 18 Agustus 2021 Konsultasi bab 4 0
33 31 Agustus -21 Konsultasi pembahasan analisis hasil penelitian pada g
September 2021 bab 4 \
N
34 24 September 2021 | Konsultasi bab 4, bab 5 dan verbatim
-

~  Konsultasi perbaikan bab 5

35 4-15 Oktober 2021 —  Konsultasi alur penyelesaian skripsi bab 1-5,
lampiran
\

~  Konsultasi pengajuan uji plagiasi
35 25 Oktober 2021 - Konsul_tam publikasi jurnal . -

~  Pengajuan surat permchonan uji plagiasi bab 4 dan

bab 5
~—

36 2 November 2021 - Konsultasi pengajuan Jurnal di Jurnal Taujihat
37 3 November 2021 —  Konsultasi peletakkan LOA publikasi jurnal
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17. LOA Publikasi Jurnal

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAMNEGERI
SULTAN AJI MUHAMMAID IDRIS ( UINST ) SAMARINDA
V FAKULTAS USHULUDDIN, ADAB DAN DAKW AT
I Kampus | : 11 KH Abul Hasan Moo (03, Telp. (054 1) 742 193, Fax (054 1) 7268933 Samar inda
soranan o ons  Wbsite | hiipowwew Pund uinsi-samerinda o id — E-mail @ Dusdioing-saverinda o i

SURAT KETERANGAN
Taujihat/A.001/1 12021

Yang bertandatangan di bawah ini:

Mama : Dr. Moh. Salehudin, 5.Pd,l., MPd

NIP 197512252003121004

Jabatan : Editor in Chief Jurnal Taujihat

P-ISSNE-ISSN | 2T723-36852T23-2T6X

Menerangkan bahwa:

Mama : (1) Ativa Hanifa, (2) Akhmad Sagir, dan (3) Mahdia Fadhila
Institusi : UIN Antasan Banjamasin

Telah benar-benar melakukan proses submif artikel di Jurnal Taujihat dengan judul
"Pengaruh Regulasl Dirl dan Muhasabah Terhadap Perllaku Seksual Pranikah
Mahasiswa"”. Untuk itu, artikel tersebut dapat kami terbitkan di Jurnal Taujihat Violume 2
Momor 1 Tahun 2021 setelah yang bersangkutan mengikut prosedur penerbitan di Jurnal
Taujihat.

Demikian surat keterangan ini kamu buat, agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Samarinda, 03 November 2021
Editor in Chief Jurnal Taujihat

v

Taujihat
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L S, Salehudin




o a k~ w D E

10.

257

RIWAYAT HIDUP

Nama Lengkap
Tempat Tanggal Lahir
Agama

Kebangsaan

Status perkawinan

Alamat

Pendidikan
a. SD

b. SMP

c. SMA
Orang Tua
Nama Ayah
Pekerjaan

Alamat

Nama lbu
Pekerjaan

Alamat

Saudara (jumlah saudara)
Pengalaman Organisasi

a. Nasyiatul Aisyiah

: Atiya Hanifa

: Banjarmasin, 8 Oktober 1999

> Islam

- WNI

: Belum kawin

: JI. Benua Anyar Gg. SMPN 14 Rt. 05

No. 48 Banjarmasin Timur, Kota

Banjarmasin

: SDN Pengambangan 3 Banjarmasin
: SMPN 6 Banjarmasin
: SMAN 7 Banjarmasin

: Agus Rahman
: PNS
. JI. Benua Anyar Gg. SMPN 14 Rt. 05

No. 48 Banjarmasin Timur, Kota

Banjarmasin

: Atika Parlina
: Ibu Rumah Tangga
. JI. Benua Anyar Gg. SMPN 14 Rt. 05

No. 48 Banjarmasin Timur, Kota

Banjarmasin

. 2 orang

: Sekretaris (2017/2018)
: Ketua Divisi Pendidikan dan Dakwah

(2021/2025)



